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ABSTRAK

Penelitian ini berbentuk penelitian deskriptif kualitatif, yaitu metode penelitian
yang dilakukan dengan caramenganilis data yang diperoleh melalui proses
observasi,wawancara, dan kuesioner. Dimana penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui strategi apa yang dilakukan UMKM agar bisa tetap bertahan di
tengah masa pandemik covid 19. Penelitian ini dilakukan pada Pabrik tahu yang
ada di kec. Selesai kab. Langkat. Data yang di peroleh dari hasil wawancara dan
kuisoner yang dibagian bahwa UMKM menerapkan strategi pengelolaan
kuangan dengan empat indikator yang terdapat di dalamnya yang petama yaitu
indikator pengendalian sebesar 80%, dari hasil yang diperoleh bahwa UMKM
telah menerapkan 80% pengendalian dimasa pandemik covid 19, ini dianggap
sangat penting untuk di terapakan agar UMKM tetap bisa beroprasi dengan baik.
Indikator pencatatan 77,77%, indikator pencatatan menduduki peringkat kedua
dalam strategi pengelolaan keuangan, indikator pencatatan penting untuk
diterapkan pada UMKM untuk melihat progresdalam proses produksi maupun
penjualan yang dilakukan oleh UMKM. Selanjutnya indikator pengunaan
anggaran 70%, sebagian besar dari UMKM tahu yang ada pada Kec. Selesai
sudah menerapakan Indikator penggunaan anggaran mengingat bahwa
pentingnya anggaran dalam memulai suatu usaha dan keberlangsungan jangka
panjang untuk usaha tersebut. Dan indikator pelaporan sebesar 37%, Indikator
pelaporan sangan minim di lakukan oleh pelaku UMKM di karenakan
kurangnya pengetahuan dalam menyusun laporan keuangan sehingga para
pelaku UMKM menganggap bahwa dalam melihat progres yang dialami oleh
bisnis sudah cukup melalui pencatatan harian saja. Selain itu UMKM juga
menerapkan strategi digital marketing sebesar 61%.

Kata kunci : UMKM, Pandemik, strategi bertahan



ABSTRACT

This research is ini the form of descriptive qualitative research namely the
research methode carried out by analyzing the data obtained through the
process of observation, interviews, and questionnaires. where this study aims to
find out what strategies are carried out by UMKM in order to survive in the
midst of the covid-19 pandemic. This research was conducted on tofu factories
in the kec. Selesai kab. Langkat. The data obtained from the results of interviews
and questonnaries were divided that UMKM impemented financial menagement
strategies with four indicators contained in it, the first is the contorl indicators
of 80%, from the results obttained that UMKM have implemented 80% cotrol
during the covid 19 pandemic, this is it is considered very impormatant to apply
so that UMKM can still operate well. The recording indicator is 77,77%,
therecording indicator isranked second in the financial management strategy,
the recording indictor is important to be applied to UMKM to see progress in
the production and saless process carried out by UMKM. Furthermore, the
indicator of the use of the budget is 70%,momst of the UMKM know what is in
the kec.seleai they have implemented the considering of the budget in starting a
business and the long-term sustainability of the business. and reporting
indicators are 37%.very minimal reporing indicators are carried out by UMKM
aktors due to a lack of knowledge in compiling financial reports so that UMKM
actors assume that in seeing the progress experienced by buisnesses, it is enough
just to record daily.In addition, UMKM also implement a digital marketing
strategy of 61%..

Keywords : UMKM,Pandemic,survival strategi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang masalah

Masa pandemik yang sedang terjadi di seluruh dunia sangatlah berdampak
kepada berbagai sektor terutama di bidang prekonomian. “Berdasarkan data terbaru
per tanggal 24 desember 2020 sudah terdapat 87.225.457 kasus covid19 di seluruh
dunia. Di Indonesia sendiri sudah terdapat 788.402 kasus covid19” (covid19.go.id).

Di Indonesia covid-19 memiliki dampak yang signifikan terhadap
perdagangan, pariwisata, industri termasuk pelaku Usaha mikro Kecil Menengah
(UMKM). Dampak tersebut sudah dapat dilihat secara langsung dengan banyaknya
perusahaan maupun usaha kecil yang di tutup begitu juga dengan pegawai
perusahaan yang di PHK dan perkembangan UMKM baik di kota, kabupaten, dan
kecamatan. Berikut data UMKM mulai dari tahun 2018 ;

Gambar 1.1
Data UMKM

Data UMKM di tahun 2018-2020
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Dari diagram di atas kita dapat menyimpulkan bahwa di tahun 2018 ke 2019
masih ada peningkatan pada UMKM sebesar 5% tetapi pada tahun 2019 ke 2020
sama sekali tidak ada pergerakan peningkatan pada UMKM ini diakibatkan oleh
munculnya pandemik covid 19 yang melanda indonesia di awal tahun 2019.

Pada saat ekonomi terpuruk akibat virus covid19, pelaku bisnis harus benar-
benar teliti dalam pengambilan keputusan. Di perlukan strategi yang tepat demi
kelangsungan UMKM. Menurut Gusti (2011) masalah yang sering terjadi pada
UMKM terdapat pada teknologi,sumber daya manusia, permodalan, organisasi dan
pengelolaan keuangannya. maka dari itu pelaku UMKM harus lebih teliti dalam
penerapan teknologi dan pengelolaan keuangan, mengingat bahwa pentingnya
pengelolaan keuangan untuk di terapakan dalam UMKM. Menurut Ediraras (2010)
“UMKM vyang dapat mengelola keuangannya dengan transparan dan akurat maka
akan memberikan dampak positif bagi UMKM itu sendiri, dampak positif dari
pengelolaan keuangan yaitu dapat digunakan untuk keberlangsungan jangka
panjang bagi UMKM itu sendiri”.

Selain itu di tengah kondisi pandemik covid19 ini UMKM di tuntut untuk
bisa menjalankan bisnis menggunakan digital marketing. Digital Marketing
membantu perusahaan atau pelaku usaha dalam mepromosikan dan memasarkan
produk dan jasa mereka dan mampu memperluas pasar baru yang sebelumnya
tertutup atau terbatas karena adanya keterbatasan waktu, jarak dan cara
berkomunikasi (Prabowo,2018).

Hasil penelitian (Hendrawan et al., 2019) menyatakan bahwa “digital
marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan penjualan
UMKM?”. Selain itu Pembisnis juga harus bisa memanfaatkan media soasial dalam
menjangkau konsumen dengan begitu pembisnis bisa menekan harga promosi.

Pemasaran dengan strategi promosi melalui internet khususnya dengan sosial media
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(jejaring sosial) dapat meningkatkan penjualan secara luas dan tidak memerlukan
biaya pemasaran yang mahal. Konsumen juga akan lebih mudah untuk mencari
informasi mengenai produk yang ingin mereka beli karena tidak perlu tatap muka
secara langsung.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama Pak Darwin selaku
pemilik salah satu dari pabrik tahu di Kecamatan Selesai. Beliau menegaskan
bahwa ada tiga macam UMKM yang mampu bertahan di tengah pandemik covid-
19. Diantaranya yaitu UMKM yang mampu terhubung ke digital marketing dan
melakukan inovasi produk serta dapat menjaga kestabilan dalam keuangannya.
Namun sayangnya masih banyak pelaku UMKM yang belum terhubung dengan
digital marketing. Pak Darwin menjelaskan daya beli masyarakat jeblok akibat
pandemik covid-19, hal ini yang membuat tingkat permintaan menjadi menurun
sehingga membuat keuangan menjadi tidak setabil, bahkan sampai akses
permodalan menjadi terbatas akibat perputaran dana yang tidak setabil.

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian mengenai strategi pemasaran dan pengelolaan keuangan
UMKM vyang diterapkan guna bertahan ditengah pandemik covid 19 ini. penelitian
ini penting dilakukan untuk mengetahuhi pengelolaan keuangan apa saja yang
dilakukan untuk keberlangsungan UMKM.

Penelitian ini dilakukan untuk membantu UMKM dalam menjawab strategi
apa yang harus mereka lakukan untuk tetap bisa bertahan ditengan pandemik
covidl9 yang melanda dunia. Penelitian ini bertujuan untuk menjabarkan strategi
pemasaran dan pengelolaan keuangan yang harus dilakukan pelaku UMKM agar
dapat tetap bertahan diperubahan iklim bisnis terutama pada saat pandemik
covid19.

1.2. Identifikasi Masalah
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Berdasarkan latar belakang masah yang telah diuraikan di atas, maka dapat di
identifikasi yang menjadi poko permasalah adalah terdapat strategi yang kurang

efektif dan efesien yang dapat mengancam ataupun menghambat perjalanan bisnis.

1.3. Batasan masalah dan rumusan masalah

1.3.1 Batasan masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini hanya pada Analisis strategi bertahan
pada UMKM kec. selasai di tengah pandemik covid19 untuk mengetahui strategi
pemasaran dan pengelolaan keuangan yang harus dilakukan UMKM di tengah

pandemik covid19.

1.3.2 Rumusan masalah

1. Bagaimana strategi pemasaran yang harus dilakukan agar dapat bertahan di
tengah pandemik covid19?

2. Bagaimana pengelolaan keuangan yang dilakukan agar bisa mempertahankan

bisnis di tengah pandemik covid19?

1.4. Tujuan penelitian dan manfaat penelitian
1.4.1 Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini bertujuan untuk ;

1. Untuk mengetahui strategi pemasaran yang harus dilakukan di tengah
pandemik covid19 agar bisnis dapat tetap bertahan.

2. Untuk mengetahui pengelolaan keuangan yang harus dilakukan dalam

mempertahankan bisnis ditengah pandemik covid19.
1.4.2. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka adapun manfaat dari penelitian ini

yaitu,
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1. Bagi penulis ; untuk mengetahui strategi pemasaran dan pengelolaan keuangan

yang harus dilakukan di tengah pandemik covid19..

2. Bagi UMKM ; sebagai masukan untuk UMKM dalam penerapan strategi
pemasaran dan pengelolaan keuangan di tengah masa pandemik covid19.

3. Bagi penulis selanjutnya ; sebagai informasi ataupun penambahan
pengetahuan bagi penulis selanjutnya dalam mengembangkan illmu akuntansi
khususnya pada topik strategi bertahan UMKM.

1.5. Keaslian penelitian

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Gregorius Rio Alfian dan

Endang Fitaloka (2020) yang berjudul ;*Strategi usaha mikro, kecil dan menengah

(UMKM) bertahan pada kondisi pandemik covid 19 di Indonesia”. Sedangkan

penelitian ini berjudul “ Analisis strategi bertahan UMKM di tengah pandemik

covid19”.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu yang terletak
pada;
1. Metode penelitian
Pada penelitian terdahulu menggunakan metode studi literatur. Penelitian ini
menggunakan metode observasi, kuesiner, dan wawancara.
2. Jumlah observasi dan sampel
Penelitian terdahulu menggunakan 10 penelitian terdahulu. Penelitian ini
menggunakan 4 pabrik sebagai sampel.
3. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian terdahulu di Tanggerang Selatan. Penelitian ini di lakukan

pada UMKM Pabrik pembuatan tahu di Kecamatan Selesai.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

Menurut Kementrian Koprasi dan UKM Arief Rahman Hakim, yang dihimpun
melalui wawancara dalam e-magazine menyebutkan bahwa gigitalisasi UMKM
menjadi salah satu startegi yang diambil untuk meningkatkan performa UMKM yang
telah sekaligus menggenjot permintaan yang menurut saat ini. Digitalisasi UMKM ini
ditunjukkan untuk menghubungkan UMKM ke sarana pemasaran dan permodalan
secara daring sehingga aktivitas usaha UMKM tetap dapat terus berjalan di tengah
perubahan aktivitas sosial masyarakat akibat pandemik. Kemenkop UKM telah
mempersiapkan pelaku UMKM untuk dapat beradaptasi dengan teknologi melalui
berbagai pelatihan daring yang tersedia di web www.edukukm.id.

Dari penelitian Hardiwali (2020) tentang strategi bertahan UMKM di tengah
pabdemik covid-19 menperoleh hasil temuan berdasarkan observasi, tidak semua
UMKM merasakan penurunan omset penjualan dan harus menutup usahanya ada
UMKM vyang masih stabil dan mengalami penigkatan omzet penjualannya karena
mereka melakukan penyesuaian diri dalam hal produk dan melakukan beberapa
strategi peasaran untuk bertahan. Ada beberapa hal yang dapat disesuaikan oleh
UMKM termasuk memilih membuka lini produk baru atau memperbaharui sistem
pemasarannya, karena bisnis yang mempu bertahan adalah bisnis yang responsif
terhadap berubahan lingkungan mereka. Adapun beberapa yang bisa dilakukan oleh

UMKM seperti memanfaatkan penjualan e-commerece, peningkatan kualitas, digital


http://www.edukukm.id/
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marketing, dan memaksimalkan penjualan mereka dengan tetap mengikuti

protokol yang ada selama masa pandemik. Berikut ini data UMKM kota binjai di

tahu 2020

2.1.1. Pandemik Covid19
Pada awal tahun 2020 ditemukan sebuah wabah virus baru yang bermula
dari wuhan yang kemudian menyebar dengan cepat ke lebih dari 190 negara
yang ada di dunia termasuk Indonesia. Wabah virus ini diberi nama coronavirus
disease 2019 atau Covid19. Menyikapi kasus ini maka berbagai kebijakan mulai
dimunculkan seperti penerapan work from home, social distancing, pembatasan
sosial bersekala besar (PSBB), hingga sampai pada kodisi new normal.

Menurut World Health Organization (WHO) Coronaviruses (COV) adalah
sebuah virus yang mengidentifikasi system pernafasan. Infeksi virus ini disebut
COVID 19. Virus corona menyebabkan penyakit flu biasa sampai penyakit yang
lebih parah seperti Sindrom Peranfasan Timur Tengah (MERS-CoV). Virus
corona adalah zoonotic yang artinya ditularkan antara hewan manusia. Virus ini
di tularkan melalui alat pernafasan manusia. Sehingga menyebabkan mudahnya
penularan/ penyebaran virus ini.

Menurut Vivi (2020) Virus Covid-19 menyerang pada system pernafasan
manusia. Penyakit ini dapat menular dari manusia ke manusia lain. Melalui bersin,
batuk atau percikan yang keluar dari rongga mulut dan hidung. Ketika percikan itu
menempel kesuatu benda, dan banyak orang yang memegang benda tersebut, lalu
tangan yang memegang benda tersebut digunakan untuk makan atau memegang
hidung dan mulut, maka virus tersebut akan menyerang orang-orang yang
memegang benda tersebut, sehingga menyebabkan muadah dan semakin banyak

terkena virus tersebut. .



Menurut Arika Fatmawati (2020) dampak virus corona telah berimbas
pada semua sektor terutama sektor ekonomi. Bank dunia menilai pertumbuhan
ekonomi Indonesia akan mengalami kenaikan dengan rata-rata pertumbuhan 5,4
persen pada 2021 sampai 2022 mendatang. Bank Indonesia (Bl) telah
memproyeksikan pertumbuhan ekonomi Indonesia akan kembali meningkat ke
Kisaran 5,2 persen samapai5,6 persen komite stabilitas sektor keuangan (KSSK)
mempertimbangkan pertumbuhan ekonomi Indonesia akan tertekan di level 2,3
persen dalam kemungkinan terburuknya mencapai negatif 0,4 persen.

Menurut hasil penelitian Beni Agus Setiono (2020). Pandemik Covid 19
memiliki dampak besar pada keberlangsungan bisnis Usaha Mikro Keci
Menengah (UMKM). Berdasarkan hasil survei, sebanyak 90% pelaku UMKM
mengaku sudah mengalami dampak negatif covid19 terhadap proses bisnisnya.
Sebanyak 75% di antaranya mengalami dampak penurunan penjualan yang
signifikan. Tak hanya itu, 51% pelaku UMKM menyakini kemungkinan besar
bisnis yang dijalankan hanya akan bertahan satu bulan hingga tiga bulan ke depan.
Sebanyak 67% pelaku UMKM mengalami ketidak pastian dalam memperoleh
akses dana darurat dan 75% merasa tidak mengerti bagaimana membuat kebijakan
di masa krisi. Sementara, hanya 13% pelaku UMKM yakni mereka memiliki
rencana penanganan krisis dan menemukan solusi untuk mempertahankan bisnis
mereka.

2.1.2. Pengertian UMKM

Menurut Tambunan (2017) Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, di jalankan oleh orang
perorangan ataupun badan usahaa yang tidak termasuk bagian dari anak

perusahaan atau anak cabangnya.



Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2008 tentang
UMKM terdiri dari;

1. Usaha mikro adalah usaha produktif milik perorangan atau badan
usaha perorangan Yyang memenuhi Kkreteria usaha mikro
sebagaimana di atur didalam untang-undang ini.

2. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasi, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi
kreriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-
undang ini.

3. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha
yang bukan merupakan anak perusahaan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian langsung maupun tidak
langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah
kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagai mana di atur

dalam Undang-Udang ini.



Tabel 2.1

Keriteria UMKM

Kriteria
No. Keterangan Asset Omset
1 Usaha Mikro Maks. Rp 50 juta Maks. Rp 300
juta

2 Usaha Kecil >Rp 50 juta— Rp 500 | >Rp 500 juta —

juta Rp 2,5 milyar
3 Usaha >Rp 500 juta— Rp 10 | >Rp 2,5 milyar
Menengah milyar — Rp 50 milyar

Sumber ; UU RI No. 28 Tentang UMKM

2.1.3 Pengertian Strategi

Strategi merupakan sebuah proses penentuan rencana pemimpin puncak
yang berfokus pada tujuan jangka panjang suatu organisasi, disertai dengan
penyusunan suatu cara ataupun upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat
dicapai. Menururt KBBI strategi adalah ilmu dan seni menggunakan semua
sumber daya untuk melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam perang dan
damai.

Menurut Jauch Gleuck (2015) strategi adalah rencana yang disatukan,
meyeluruh dan terpadu yang mengaitkan keunggulan strategi perusahaan dengan
tantangan lingkungan dan yang dirancang untuk mmastikan bahwa tujuan utama
perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh perusahaan.
Sedangkan menurut Ismail (2012) strategi merupakan proses perencanaan,
pengarahan, pengorganisasian, dan pengendalian berbagai keputusan dan
tindakan strategi perusahaann dengan tujuan untuk mencapai keunggulan

kompetitif.

10
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Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan, dalam perkembangannya,
konsep mengenai strategi terus berkembang, hal ini dapat ditunjukan oleh adanya
perbedaan konsep mengenai strategi selama 30 tahun terakhir. Menurut David
(2011) “strategi merupakan sarana bersama dengan tujuan jangka panjang yang
hendak dicapai.

Jadi strategi merupakan deklarasi maksud yang mendefenisikan cara untuk
mencapai tujuan, dan memperhatikan alokasi sumberdaya perusahaan yang
penting untuk jangka panjang dan mencocokkan sumberdaya dan kapabilitas
dengan lingkungan eksternal. Strategi merupakan perspektif, dimana isu krisis
atau faktor keberhasilan dapat dibicarakan, serta keputusan strategik bertujuan
untuk membuat dampak yang besar serta jangka panjang kepada perilaku dan

keberhasilan organisasi.

2.1.4 Pengertian Pemasaran

Pemasaran berasal dari kata pasar atau dapat diartikan sebagai konteks
tradisional “tempat berjualan”. Menurut Kolter pemasaran adalah proses sosial
dan manajerial dimana suatu individu maupun kelompok mendapatkan apa yang
mereka butuhkan dan inginkan melalui pertukaran produk dengan nilai satu sama
lain. Sedangkan menurut America Marketing Association (AMA) yang banyak di
acu oleh seluruh dunia, mengatakan bahwa pemasaran adalah fungsi organisasi
dan serangkaian proses menciptakan, mengomunikasikan, dan memberikan nilai
kepada konsumen untuk mengelola hubungan dengan cara yang menguntungkan

organisasi.

2.1.5 Strategi pemasaran
Program pemasaran meliputi tindakan-tindakan pemasaran yang dapat

mempengaruhi permintaan terhadap produk, diantaranya dalam hal mengubah
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harganya, memodifikasi ~ kampanye iklan, merancang promosi khusus,
menentukan pilihan saluran distribusi, dan sebagainya. Menurut wiliam J, Santoso
“pemasaran adalah istilah yang dipakai untuk menjelaskan komunikasi empat
besar pembentuk inti sistem pemasaran sebuah organisasi. Kempat unsur tersebut
adalah penawaran produk, struktur harga, kegiatan promosi, dan sistem distribusi”.

Berikut ini akan dijelaskan secara singkat mengenai masing-masing unsur
dari pemasaran (Marketig Mix) antara lain:

a. Produk (product)

Pada dasarnya konsumen membeli suatu produk untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginan, dengan kata lain seseorang membeli suatu barang atau
jasa bukan karena fisiknya semata. Oleh karena jenis manfaat dan tingkat
kepuasan setiap konsumen berbeda beda maka seorang pengusaha yang
menginginkan usahanya berkembang dan bertahan harus bisa kreatif dan dinamis
serta dapat menemukan imajinasi yang baru untuk perkembangan produk mereka
sehingga produk tersebut dapat berkembang.

Menurut Philip Kotler dan Kevin L.Keller bahwa produk merupakan segala
susuatu yang bisa di tawarkan ke pasar untuk memenuhi kebutuhan konsumen.
Produk saling berhubungan dengan pemasaran karena produk merupakan titik
sentral dari kegiatan marketing.

b. Harga (price)

Harga adalah jumlah yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah
kombinasi dari barang beserta pelayananya. Harga juga merupakan salah satu
aspek penting dalam kegiatan marketing mix, penentuan harga menjadi salah satu
hal penting yang harus diperhatikan karena harga menjadi salah satu faktor laku

tidaknya produk yang akan di jual. Salah terhadap penempatan harga akan
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berakibat terhadap tidak lakunya produk yang akan di jual di pasar. Tujuan
penentuan harga secara umum adalah sebagai berikut ;
1. Untuk bertahan hidup
Dalam hal ini tujuan menentukan harga semurah mungkin dengan maksut
agar produk yang di tawarkan laku dan bisa di beli oleh semua kalangan dengan
catatan harga murah tetapi masih dalam kondisi yang menguntungkan.
2. Untuk memaksimalkan laba
Tujuannya dengan penjualan yang meningkat sehingga dapat
meningkatkan laba, penentuannya biasa dapat dilakukan dengan harga murah atau
tinggi.
3. Untuk memperbesar marketsharre
Dengan penentuan harga yang murah sehingga diharapkan jumlah
pelanggan yang meningkat dan pelanggan pesaing beralih ke produk yang

ditawarkan.

c. Promosi (promotion)

Promosi merupakan kegiatan untuk mempengaruhi konsumen agar mereka
mengetahui dan tertarik akan produk yang di tawarkan oleh perusahaan. Kegiatan
promosi biasannya dilakukan untuk seluruh produk dan jasa yang dimiliki baik
secara langsung maupun tidak langsung. Tanpa adanya promosi maka pelanggan
tidak akan mengetahui produk yang akan ditawarkan. Maka dari itu promosi
adalah langkah yang tepat untuk menarik pelanggan dan mempertahankannya.
Tiga saran promosi utama menurut Kolter dan Asmtrong adalah sebagai berikut:

1. Promosi penjualan

Agar konsumen tertarik membeli produk yang ditawarkan maka perlu

dilakukan promosi yang menarik seperti pemberian harga khusus atau discount

unutuk hari tertentu.



2. Penjualan personal
Presentasi pribadi oleh salesmen ataupun salesgril perusahaan untuk tujuan
menghasilkan penjualan dan membangun hubungan dengan konsumen.

3. Pemasaran langsung

Hubungan langsung dengan konsumen individu yang ditargetkan secara
cermat untuk memperoleh respon segera dan membangun hubungan pelanggan
untuk mengkomunikasikan kegiatan perusahaan

d. Tempat (place)

Tempat adalah kegiatan perusahaan yang membuat produk tersedia bagi
sasaran place menuju pada menyediakan produk tersebut pada sebuah tempat
yang nyaman bagi pelanggan. place hampir sama dengan distribusi, penentuan
lokasi dan distribusi beserta sarana dan prasarana pendukung menjadi sangat
penting. Hal ini dilakukan agar konsumen mudah menjangkau setiap lokasi yang

ada.

2.1.6 Digital Marketing

Apabila pandemik COVID-19 yang dialami Indonesia sangat menurunkan
omzet penjualan UMKM. Berkurangnya jumlah konsumen di beberapa industri
menurut pelaku UMKM untuk mampu memasarkan produknya dengan sebaik-
baiknya serta kreatif dan inovatif. Pada saat terjadi pandemik COVID-19,
innternet harus dimanfaatkan termasuk berbisnis, dan salah satu upaya untuk
membuat produk yang dapat dimanfaatkan oleh pelaku UMKM adalah dengan
melakukan digital marketing. Di era digital yang berkembang pesat saat ini tidak
bisa dihindari. Pakar pemasaran Yuswohadi mengungkapkan jika ingin bertahan,

maka pelaku UMKM harus bisa memaksimalkann manfaat perkembangan digital.

14
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Pemasaran digital adalah kegiatan promosi dan pencarian pasar melalui media
digital online dengan menggunakan berbagi sarana seperti jejaringan sosial.
Menurut Dave Chaffey, digital marketing merupakan penerapan teknologi
digital yang membentuk saluran oline (channel online) ke pasar (website, email,
yootobe, instagram, fecebook, dan jejaringan sosial lainnya) yang memberikan
kotribusi terhadap kegiatan pemasaran yang bertujuan untuk mendapat
keuntungan serta membangun dan mengembangkan hubungan dengan pelanggan.
Selain itu mengembangkan pendekatan yang terancam untuk meningkatkan
pengetahuan tentang konsumen (terhadap perusahaan, perilaku, nilai dan tingkat
loyalitas terhadap produknya), kemmudian menyatukan komunikasi yang
ditargetkan dengan pelayanan online sesuai kebutuhan masing-masing individu
atau pelanggan yang spesifik. Jadi kesimpulannya bahwa digital marketing adalah
mencapai tujuan pemasaran melalui penerapan teknologi dan media digital,

Khususnya internet.

Peserta UMKM dapat melakukan berbagai bentuk digital marketing untuk

pemasaran produk, seperti dibawabh ini:

1. Publikasikan vidio dan foto produk dalam jumlah besar di akun media sosial.

2. Menggunakan iklan Facebook, Instagram, Twitter,Google Disply Network,
dil, dapat dengan mudah diakses melalui media sosial dan dapat menarik
konsumen sesuai dengan standart yang telah kita tentukan sebelumnya.

3. Membiarkan konsumen berpartisipasi dalam pemilihan produk, melakukan
edukasi mendalam dan pengenalan kualitas produk di akun media sosial, serta
mengunakan kata dan tag yang kreatif agar konsumen lebih mudah
menemuknnya. Dengan cara ini akan terbentuk brand awareness dan dapat

mempengaruhi keputusan pembeli.
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Dalam melakukan digital marketing, para pelaku UMKM dituntut untuk
selalu terbuka dan berpikir terbuka tentang teknologi yang terus berkembang.
Tentunya digital marketing juga mempertimbangkan pengguna media yang sesuai
dengan metode komunikasi yang tepat yang disesuaikan dengan segmen pasar
atau pangsa pasar yang dipilih. Dengan cara ini pemasaran akan lebih efektif dan
tidak ada kesalahan. Meningkatkan kualitas produk dan pelayanan selama
pandemik COVID-19, konsumen lebih berhati-hati saat menggunakan barang dan
jasa, dan kepercayaan konsumen terhadap barang dan jasa yang dijual oleh peserta
komersial telah menurun. Maka dari itu selama pandemik ini, kepercayaan
konsumen menjadi faktor penting dalama kelangsungan bisnis.

2.1.7 Pengelolaan keuangan (manajemen keuangan )

1. Pengertian pengelolaan keuangan ( manajemen keuangan)

Menurut Handoko (2011) manajemen atau pengelolaan adalah pekerjaan
secara berkelompok untuk menentukan, menginterprestasikan sehingga mencapai
tujuan-tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan,
pengorganisasian, penyusunan personalia, pengarahan dan kepemimpinan serta
pengawasan.

Sedngkan menurut Hasibuan (2014) menjelaskan bahwa manajemen
adalah suatu ilmu dan seni yang mengatur proses pemanfaatan sumber daya
manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif untuk mencapai suatu tujuan
tertentu.

Manajemen keuangan (pengelolaan keuangan) menurut Kasmir (2010)
adalah seluruh aktivitas yang berhubungan dengan pendanaan, pengelolaan, dan
perolehan aktiva dengan beberapa tujuan yang menyeluruh. Menurut Hartati

(2013) semua proses tersebut di lakukan untuk mendapatkan laba perusahaan
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dengan meminimalkan biaya, selain itu dalam penggunaan dan pengalokasian
dana yang efesien dapat memaksimalkan nilai perusahaan.
2. Fungsi pengelolaan keuangan ( manajemen keuangan)
Menurut Hartati (2013) menjelaskan bahwa fungsi dari manajemen
keuangan ( pengelolaan keuangan) adalah :
1. Kegiatan mencari dana (obtain of fund) yang di tunjuk untuk keputusan
investasi yang menghasilkan laba.
2. Kegiatan mengalokasikan dana (allocation of fund), kegiatan ini
ditunjuk untuk mengelola penggunaan dana dalam kegiatan

perusahaan.

Berbeda dengan Mishkin dan Kasmir (2010) yang membagi fungsi
manajemen keuangan (pengelolaan keuangan) menjadi 4 fungsi, yaitu:
a. Meramalkan dan merencanakan keuangan
Kegiatan meramalkan kondisi yang akan terjadi di masa yang akan datang
untuk melihat dampak atau tidak terdampak terhadap pencapaian tujuan
perusahaan. Setelah peramalan maka akan disusun perencanaan pengelolaan
keuangan.
b. Keputusan permodalan, investasi dan pertumbuhan
Manajemen keuangan berfungsi untuk menghimpun dana Yyang
dibutuhkan, baik jangka pendek maupun jangka panjang (investasi), serta dapat
menentukan pertumbuhan perusahaan dalam penjualan.
c. Melakukan pengendalian
Pungsi manajemen keuangan sebagai pengendalian (controller) dalam
operasi perusahaan, sehingga perusahaan dapat berjalan secara efisien, sesuai
dengan perencanaan yang telah di buat.

d. Hubungan dengan pasar modal
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Manajemen keuangan digunakan untuk sebagai penghubung perusahaan
dengan pasar modal, sehingga perusahaan dapat mencari berbagai alternatif

sumber dana atau modal.

3. Tujuan pengelolaan keuangan (manajemen kuangan )

Tujuan dilakukannya engelolaan keuangan (manajemen keuangan) untuk
mencapai efisiensi dan efektivitas keuangan. Pengelolaan keuangan yang efisien
berarti dapat dilihat dari kemampuat utntuk bisa memeksimalkan input dan output,
dalam keuangan berarti pemasukan dan pengeluaran uang. Menurut hasil
penelitian Agustinus (2014) pengelolaan keuangan yang efektif berarti sampai
sejauh mana perusahaan mencapai tujuan yang telaha ditargetkan oleh
perusahaan. Dengan melaksanakan semua program dengan tepat dan penggunaan
keuangan yang tepat juga maka akan tercapai pengelolaa keuangan yang efektif

dan efisien.

4. Proses pengelolaan keuangan ( manajemen keuangan)

Meneur Kuswandi analisis keuangan merupakan fondasi keuangan, dapat
memberikan gambaran kesehatan keuangan perusahaan baik saat ini maupun
dimasa lalu, sehingga dapat digunakan untuk pengambilan keputusan bagi para
menejer perusahaan. Terdapat empat kerangka dasar pengelolaan:

a. Perencanaan

Perencanaa merupakan kegiatan menetapkan tujuan organisasi dan
memilih cara yang terbaik untuk mencapai tujuan tersebut. Menurut Kuswadi
“kegiatan perencanaan keuangan, salah satunya adalah menyusus sasaran
keuangan tahunan dan jangka panjang serta anggaran keuangan". Penyusunan
anggaran merupakan proses untuk membantu melaksanakan fungsi perencanaan

dan pengendalian yang efektif. Menurut (Andisaputro, Anggraini, 2011)
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“anggaran merupakan suatu rencana yang dibuat oleh perusahaan dan dinyatakan
dalam bentuk moneter, anggaran sebagai alat pencapaian tujuan perusahaan yaitu
dalam rangka dalam memperoleh laba”. Jenis-jenis anggaran penganggaran
komprehensif adalah:
1. Anggran produksi
2. Anggran penjualan
3. Anggaran modal
4. Anggran laba
b. Pencatatan
Merupakan kegiatan pencatatan keuangan yang telah terjadi, penulisannya
secara kronologis dan sistematis. Pencatatan sendiri dilakukan sebagai penanda
bahwa telah terjadinya transaksi yang terjadi pada periode yang ditentukan oleh
organisasi. Penyusunan pencatatan dilakukan mulai dari pengumpulan dokumen
yang mendukung terjadinya transaksi. Contohnya nota, kuitansi, faktur, dlil.
Langkah selanjutnya menulis transaksi dalam jurnal, lalu di posting ke dalam buku
besar. Jenis-jenis catatan adalah jurnal, buku besar, worksheet.
c. Pelaporan
Pelaporan merupakan langkah selanjutnya setelah selesai memosting ke
buku besar, dan buku besar pembantu. Postingan dalam buku besar dan buku besar
pembantu akan ditutup pada akhir bulan, setelah itu akan dipindahkan ke ikhtisar
pelaporan keuangan sebagai dasar penyusunan laporan keuangan. Jenis-jenis
laporan keuangan ada laporan arus kas, laporan laba rugi, laporan posisi
keuangan.
d. Pengendalian
Pengendalian merupakan proses mengukur dan mengevaluasi Kinerja

aktual dari setiap bagian organisasi, apabila diperlukan akan dilakukan perbaikan.
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Pengendalian dilakukan untuk menjamin bahwa perusahaan atau organisasi
mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Jenis-jenis pengendalian adalah
pengendalian awal, pengendalian berjalan, dan pengendalian umpan balik.

2.1.8 Pengelolaan keuangan UMKM

1. Pengertian pengelolaan keuangan bagi UMKM

Menurut Dewi Utari (2014) manajemen keuangan ataupun pengelolaan
keuangan adalah merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, dan
mengendalikan pencarian dana dengan biaya yang serendah-rendahnya dan
menggunakannya secara efektif dan efisien untuk kegiatan operasi organisasi.
Manajemen keuangan menyangkut kegiatan perencanaan usaha, pengelolaan kas
dan pengendalian kegiatan keuangan. Manajemen keuangan ini dilakukan untuk
mengatur keuangan dalam usaha yang berukuran kecil, mulai dari pendanaan,
manajemen kas, dan kebutuhan untuk pengmbangan usahanya.

Kebutuhan internal perusahaan akan laporan keuangan sebagai evaluasi
Kinerja, untuk membantu pengambilan keputusan, sebagai syarat pengajuan kredit
ke bank atau kreditor, sedangkan kebutuhan eksternal sebagai pertanggung
jawaban perusahaan terhadap calon atau invstor/kreditor, pertanggung jawaban
kepada masyarakat.

2. Saran pengelolaan keuangan UMKM

Dikutip dari website berdesa.com pengelolaan berguna sebagai
pengendalian dalam membelanjakan uang, maka akan menghasilkan keuntungan,
sehingga mampu untuk mebiayai usaha. Pengelolaan keuangan ini perlu
diterapkan oleh pelaku dalam UMKM diharpkan nantinya akan mengurangi risiko
kerugian usaha. Berikut saran dalam pengelolaan keuangan untuk UMKM:

a. Memisahkan uang milik pribadi dan uang usaha
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Kesalahan yang sering terjadi dan paling sering dilakukan oleh pelaku
UMKM adalah mencapur aung usaha dengan uang pribadi. Risiko apabila tidak
ada pemisahan antara uang usaha dengan uang pribadi adalah penggunaan uang
pribadi yang berlebihan.

b. Membuat perencanaan pembelanjaan uang.

Rencana penggunaan uang dengan sebaik mungkin. Jangan pernah
mempergunakan uang tanpa rencana yang jelas, karena ada kemungkinan
menemui keadaan kekurangan dana bila tidak ada perencanaan yang jelas.
Menyesuaikan rencana pengeluaran dengan target pencapaian. Lakukan analisis
cost and benefit untuk memastikan bahwa pengeluaran yang dilakukan
memberikan keuntungan yang jelas sehingga pengeluaran yang dilakukan tidak

sia-sia.

c. Membuat buku catatan
Ingat setiap orang tidak selalu kuat dan bahkan sangat terbatas, maka
mengelola keuangan sebuah usaha haruslah dengan catatan yang lengkap. Jika
memungkinkan dapat menggunakan sistem komputer untuk memudahkan proses
pencatatan.
d. Menghitung keuntungan dengan benar
Menghitung keuntungan dengan tepat sama pentingnya dengan
menghasilkan keuntungan itu sendiri. Bagian terpenting dalam menghitung
keuntungan adalah dalam biaya-biaya.
e. Memutar kas
Manajemen keuangan juga meliputi bagaimana untuk mengelola hutang,
piutang dan persediaan. Pemutaran kas melambat jika anda menyimpan
persediaan barang dagang.

f. Melakukan pengendalian terhadap harta, utang, dan modal
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Lakukan pemeriksaan persediaan yang ada di gudang secara berkala dan
memastikan semuanya dalam keadaan lengkap dan baik-baik saja. Hal yang sama
juga perlu dilakukan terhadap piutang-piutang kepada pembeli serta
tagihantagihan dari supplier.

g. Menyisihkan keuntungan untuk penggunaan usaha

Menikmati keuntungan dari usaha tentu saja adalah hal yang wajar, namun
sisihkan sebagian keuntungan yang anda miliki untuk mengembangkan usaha,
atau untuk menjaga kelangsungan usaha. Semakin besar usaha maka semakin
kompleks pula cara pengelolaan keuangannya. UMKM yang sudah memiliki
kreditor dan investormaka semakin tinggi pula tuntutan untuk memiliki catatan
keuangan yang baik.

2.2 Penelitian sebelumnya

Beberapa penelitian sebelumnya penulis gunakan sebagai rujukan dalam
penelitian ini. Tujuannya agar penulis mendapat pemahaman tentang tahapan

penelitian, tahapan menganalisis data, dan mengambil kesimpulan. Beberapa

penelitian sebelumnya tersebut ditampilkan sebagai berikut :

Tabel 2.2. Penelitian sebelumnya

No | Peneliti | Judul Variabel |Variabel |Metode | Kesimpulan
/ Peneliti | x y analisi
Tahu
n
1. Wan Strategi | Corona Dampa | Kualit | Ada  beberapa
Laura | Bertaha | Virus k pada | atif bentuk
Hardila | n UMKM pemasaran
w UMKM digital yang
ati di bisa dilakukan
(2020) | Tengah oleh pelaku
Pandemi UMKM  untuk
Covid- dapat
19 melakukan
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The pemasaran
Survival produk adalah
Strategy sebagai berikut :

Of (1)  Publikasi

SmesDu video dan foto

ring produk di akun

The sosial media

Covid19 secara intensif.

Pandemi (2)

C Memanfaatkan
facebook ads,
instagram ads,
twitter ads,
google disply
network (3)
Membuat video
produk
pemasaran (4)
Melibatkan
konsumen
didalam
pemilihan
produk,

Gregori | Strategi | Corona Digital | Metod | 1. Mempela
usRio | Usaha Virus Marketi | e peneli | jari tentang
Alfrian | Mikro,K ng tian digital

1) ecil, Dan yang marketing

, Meneng digun seperti membuat
Endang | ah akan media promosi
Pitalok | (UMKM adalah | melalui  media
a2 ) studi sosial

) Bertaha literat | 2. Memper
(2020) [ n Pada ur. kuat Sumber

Kondisi daya manusia

Pandemi dengan cara

k Covid menanamkan

19 Di pembelajara

Indonesi mengenai  era

a globalisasi dan
teknologi
3. Inovasi
kreatif untuk
membuat
konsumen
tertarik
membeli suatu
produk  pada
masa pandemi
4. Meningk

atkan pelayanan
kepada
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konsumen
dengan
detail
menjamin
keberhasilan dan
keamanan
produk.

5. Kebijaka
n pemerintah
terhadap
UMKM/
bantuan
pemerintah
seperti
memberikan
bantuan  sosial
atau bantuan dan
agar UMKM
tetap berjalan.

lebih
dan

dari

Efandri
Agustia
n

1*,
Indah
Mutiara
2

A
Rozi3
(2020)

Analisis
Strategi
Pemasar
an
Untuk
Mening
katk

an

Daya
Saing
UMKM
Kota

Starate gi
pemasa
ran

Daya
saing

kuanti
tatif

Hasil Analisis
Data

SWOT pada
UMKM

Kota Jambi
berdasarkan
tujuan penelitian
dapat dijabarkan
sebagai berikut:
Kondisi Internal
yang bernilai
4,00 untuk faktor
kekuatan dan
faktor kelemahan
2,66, sedangkan
kondisi Eksternal
yang bernilai
4,00 untuk faktor
Peluang dan
untuk faktor
Ancaman 2,67.
Hasil Analisis
SWOT
menunjukan
bahwa rata-rata
pelaku UMKM
Kota Jambi
berada pada
Kuadran I, hal
tersebut
merupakan
situasi yang
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sangat
menguntungkan
dimana
perusahaan
memiliki
peluang dan
kekuatan yang
sangat baik.
1Muha | Pengelol | Pengelo | Pecatat | Kualit | Perilaku
mmad | aan laan an atif manajemen
Sabiq Keuanga | keuang keuangan yang
Hilal n Dan an dan diterapkan oleh
Al Pengem | pengem UMKM masih
Falih, 2 | bangan | bangan sangat sederhana
Reza Usaha yakni hanya ada
Muham | Pada pencatatan uang
mad Usaha masuk dan uang
Rizqi, Mikro keluar dan masih
3Nova | Kecil belum
Aditya | Meneng mengguakan
Ananda | ah kaidahkaiadah
(Studi pencatatan arus
Kasus kas yang baik
UMKM dan benar,
Madu sedangkan bila
Hutan dilihat dari aspek
Lestari keuangannya
Sumbaw pemilik  sudah
a mengetahui apa
itu  manajemen
kredit dan
perilaku
penyimpanan
dana untuk
keadaan  yang
terduga.
Ika Strategi | Corona | PSBB kualit Dalam
Fitriyan | Manaje | Virus atif mewujudkan
i men dan
1%, Bisnis mengembangka
Nining | Pasca n keberlanjutan
Sudiyar | Pandemi UMKM pasca
ti2, M. | k Covid pandemi Covid-
Nur 19 19 diperlukan
Fietroh pencapaian
3 strategi yang
(2020) matang dan
memberikan

hasil yang baik
pada penguatan
manajemen
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bisnis di bidang
pemasaran,
keuangan,
sumber daya
manusia dan
bidang
operasional.
Optimisme
pelaku usaha
untuk bangkit
kembali
melanjutkan

dan
meningkatkan
usaha mereka
dari strategi
manajemen
bisnis. Salah
satu cara

stratgei yang
diterapkanyaitui
mpleme
ntasistrategisPs
yaituposition,
plan,
perspective,
project, dan
prepare sebagai
upaya untuk
mampu
menciptakan
eksistensi

bisnis usaha yang
lebih efesien dan
efektif. Tak kalah
pentingnya
adalah  pelaku
UMKM dituntut
untuk  memiliki
manajemen
pengetahuan
yang baik dan
absirptive
capasity  untuk
meningkat
Kinerja
bisnisnya.

Sumber: Data yang Diolah Peneliti (2021)
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2.3 Kerangka berpikir

Strategi pemasaran dilakukan agar UMKM dapat bersaing dan bertahan di
tengah pandemik covid 19 yang di mulai dari strategi produk dimana UMKM di
tuntut untuk bisa menciptakan inovasi-inovasi baru dangan harga yag tetap
terjangkau sehingga semua kalangan konsumen dapat memproduksinya, begitu
juga dengan promosi yang perlu dilakukan untuk mengatasi masa pendemik
seperti saat ini dengan tetap menjaga kebersihan serta jangkauan dalam posisi
tempat usaha yang bisa di jangkau oleh konsumen. Selain itu persaingan di dalam
dunia bisnis menuntut setiap pemasar untuk melaksanakan kegiatan
pemasarannya dengan lebih efektif dan efesien, sehingga salah satu strategi yang
efektif dalam menjaring konsumen yakni Digital marketing (pemasaran digital).
Ini merupakan satu elemen penting yang dibutuhkan dalam UMKM saat ini.

Pengelolaan keuangan dilakukan oleh perusahaan untuk memperoleh
pendapatan maksimal dengan mengalokasikan dana yang dimiliki perusahaan
secara efisien. Pengalokasian dana dapat dilakukan dengan cara membuat
perencanaan, yaitu dengan menggunakan anggran. Pelaksanaan dari rencana akan
dicatat dan disusun menjadi laporan yang dapat digunkan sebagai alat evaluasi
manajer. Pengendalian dilakukan untuk mengendalikan manajer dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan perencanaan yang telah di buat. Gambar
kerangka berpikir dapat dilihat pada gambar 2,1. Penelitian ini dilakukan untuk
melihat strategi bertahan UMKM di tengah pandemik covod 19 terkhusus pada
bagian digital marketing dan pengelolaan keuangan pabrik pembuatan tahu di
kecamatan selesai. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai evaluasi dan dapat
menjadi masukan bagi UMKM baik di dalam pemasaran maupun pada

pengelolaan keuangan usahanya.



Gambar 2.1
Kerangka Berfikir Peneltian

v

Strategi bertahan

Strategi pemasran Pengelolaan keuangan ]
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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan penelitian

Pendekatan penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Menurut Sugiyono (2017) penelitian
kualitatif adalah berupa penelitian dengan metode atau pendekatan studi kasus.
Pendekatan kualitatif untuk mendeskripsikan strategi bertahan UMKM di tengah
pandemik covid 19. Melalui pendekatan kualitatif ini dapat terjadi pelibatan secara

langsung dengan objek penelitian

3.2. Tempat dan waktu penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang
beralamat di JI. Binjai Kuala N0.50 Kec. Selesai Kabupaten Langkat,
Provinsi Sumatra Utara, Indonesia.
2. Waktu penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian direncanakan dimulai pada bulan Maret
2021 sampai selesai. Perencanaan tahapan pelaksanaan penelitian ditampilkan

dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Skedul Penelitian

Aktivitas 2020 2021

Des |Jan | Febs /d | Mei Juli | Sep
April s/d s/d
Juni | Agst

Riset awal/pengajuan Judul

Penyusunan proposal

Bimbingan proposal

Seminar proposal

Perbaikan Acc Proposal

Pengelolaan data
Penyusunan skripsi
Bimbingan skripsi
Sidang meja hijau
Sumber : Oleh Penulis (2021)

OO N0 AW N

3.3. Defenisi Operasional dan pengukuran variabel

Menurut Sugiyono (2017) “variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulan. Variabel dalam peneltian ini
adalah strategi pemasaran dan pengelolaan keuangan. Pemasaran adalah suatu
proses perpindahan barang atau jasa dari tangan produsen ke tangan konsumen.

Menurut Sedjati (2018) pemasaran mengandung arti segala usaha atau
aktivitas dalam menyampaikan barang atau jasa para produsen kepada konsumen
dimana kegiatan tersebut ditunjukkan untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan
dalam cara tertentu yang disebut pertukaran. Sedangkan Indikator pengelolaan
keuangan UMKM vyang digunakan menurut Kuswandi adalah “indikator
penggunaan anggaran, pencatatan, pelaporan dan pengendalian. Indikator-indikator

tersebut di ukur dengan menggunakan skala nominal”.
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Menurut Irianto (2015) skala nominal adalah sekala yang paling sederhana
disusun menurut jenis (kategorinya) atau fungsi bilangan. Dengan kata lain skala
nominal yaitu angka yang tidak mempunyai arti hitung. Angka yang diterapkan
hanya merupakan simbol/tanda dari objek yang akan dianalisis. Skala nominal
membedakan antara jawaban YA dan TIDAK. Jawaban YA diberi nilai 1 dan
jawaban TIDAK diberikan nilai 0. Artinya jawaban YA adalah telah menerapkan
dan arti jawaban TIDAK adalah belum menerapkan.

3.4. Populasi dan Sampel

Poulasi dalam penelitian ini adalah pabrik pembuatan tahu di kecamatan selesai.
Jumlah sampel yang dipakai adalah 4 pabrik pembuatan tahu di kecamatan selesai.
Kriteria yang digunakan untuk menarik sampel dalam pabrik pembuatan tahu
dikecamatan selesai adalah sebagai berikut:

1. Memiliki tenaga kerja minimal 2 (dua) orang. Kriteria ini digunakan karena
jumlah tenaga kerja dalam tiap UMKM memiliki 2 tau lebih tenaga kerja.
2. Jenis tahu yang di olah yaitu tahu kuning, keriteria ini digunakan peneliti karena

jenis tahu ini yang diunggulkan dari kecamatan selesai.

3.5. Teknik Pengempupulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Penelitian keperpustakaan (library research), yaitu penelitian yang di
lakukan dengan mengumpulkan data yang bersumber dari literatur yang
berhubungan dengan materi skripsi yang akan dianalisis.

2. Penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang langsung

dilakukan ke perusahaan, seperti :

da. wawancara
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Metode  wawancara/interview adalah proses memperbolehkan
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap
muka, antara pewawancara dengan responden/orang yang di wawancarai,
dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) (Bungin 2001:133).
Narasumber yang akan diwawancarai adalah pemilik atau pengurus UMKM

pabrik tahu di kecamatan selesai.

Wawancara yang dilakukan akan berkaitan dengan gambaran umum
UMKM, profil lokasi UMKM, strategi pemasaran, dan pengelolaan
keuangan yang dilakukan UMKM guna bertahan dalam kondisi pandemik

covid 19.

b. Kuesioner

Data dari penelian ini diperoleh dengan menggunakan kuesioner.
Kuesioner yang digunakan berisi identitas responden, gambaran umum
UMKM, dan pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan variabel yang
akan diteliti. Kuesioner yang digunakan berupa kuesioner semi tertutup,
yaitu responden memberikan jawaban yang telah disediakan dengan
menggunakan tanda cek (V) pada kolom yang telah disediakan, dan
memberikan alasan atas jawaban dari pertanyaan tersebut. Kuesioner ini
ditunjukkan kepada pemilik atau pengurus UMKM yang tergabung dalam
pabrik pembuatan tahun di kecamatan selesai.
c. Observasi

Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengamati
secara langsung objek penelitian yang akan diteliti di lapangan. Observasi
merupakan metode untuk melihat gambaran yang menyeluruh tentang

kegiatan operasional perusahaan.
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d. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang menghasilkan
catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti,
sehingga diperoleh data yang lengkap dan akurat dan bukan merupakan

suatu perkiraan.

3.6. Teknik Analisis Data

Teknik analisi data yang digunakan untuk penelitian ini adalah analisi
deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2017) penelitian deskriptif yaitu, penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri baik satu variabel atau lebih
(variabel independen) tanpa membuat perbandingan atau mencari hubungan dengan
variabel yang lain . Untuk menjawab rumusan masalah yang telah di paparkan pada

bab sebelumnya maka akan dilakukan tahapan analisis sebagai berikut:

1. Mewawancarai pemilik atau pengelola UMKM sesuai dengan daftar
pertanyaan. Jawaban wawancara akan ditulis secara poin-poin dan
wawancara menggunakan alat bantu berupa alat perekam suara sehingga
kegiatan wawancata dapat memberikan data yang lengkap sesuai dengan
kebutuhan penelitan.

2. Hasil wawancara akan ditranskripkan menjadi daftar pertanyaan beserta
jawabannya. Transkip wawancara digunakan sebagai survei awal mengenai
strategi pemasaran dan pengelolaan keuangan dalam UMKM pembuatan
tahu di kecamatan selesai.

3. Membagikan kuesioner mengenai pengelolaan keuangan pada pabrik
pembuatan tahu di kecamatan selesai.

4. Memberikan nilai 1 untuk jawaban YA, dan memberikan nilai 0 untuk

jawaban TIDAK pada setiap kuesioner.
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Menjumlahkan nilai YA pada setiap indikator untuk masing-masing
responden.

Mengelompokkan responden yang memiliki jumlah nilai yang sama pada
tiap indikaator.

Mendeskriptifkan hasil pengelompokan responden menurut nilai yang
diperoleh.

Untuk menganalisis per intem pertanyaan untuk masing-masing indikator,
dilakukan dengan cara menjumlahkan nilai responden yang menjawab YA
untntuk setiap intem pertanyaaan,

Hasil penjumlahan jawaban YA setiap intem pertanyaan dalam indikator
masing-masing di persentasekan.

Hasil persentase jumlah jawaban YA akan dibuat peringatan atau ranking
dari jumlah jawaban Y A paling besar ke kecil.

Setelah itu hasil persentase akan dirata-ratakan untuk melihat persentase
jawaban YA seluruh responden pada masing-masing indikator. Cara
menghitung rata-rata persentse jawaban Y A untuk tiap indikator:

Jumlah persentase jawaban YA

Jumlah intem pertanyaan pada indikator
Hasil analisis per intem pertanyaan akan dideskripsikan.
Dari hasil analisis deskripsi nilai responden dan deskripsi intem pertanyaan,

akan ditarik kesimpulan berlaku untuk seluruh responden.






BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Deskripsi Tempat Penelitian

Industri di kec. Selesai kab. Langkat adalah pabrik tahu yang bergerak di bidang
produksi pangan khususnya memproduksi tahu. Industri initelah mendapatkan izin
dari badan pengawasan obat dan makanan (POM) yang di atur dalam undang-
undang sebagai syarat pendirian industri bidang pangan. Lokasinya berada pada
Kecamatan Selesai Kabupaten Langkat. Industri ini telah berdiri kurang lebih
selama 30 tahun sejak tahun 1990. Hampir keseluruhan dari pabrik ini merupakan
turun temurun dari keluarga beliau dangan karyawan saat ini berjumlah kurang
lebih 8 orang pada setiap pabrik yang ada.

Sejak berdirinya hingga saat ini industri tahu terus mengalami naik turun dalam
produksinya apalagi di tengah pandemi seperti saat ini. Awalnya industri ini di
bangun dalam sekala kecil yang dimana karyawannya hanya dari bagian keluarga
saja namun seiring waktu hingga akhirnya dapat berkembang dan menambah
karyawan.

Pada saat ini, dalam setiap produksinya, industri tahu pak darwin mengalami
penurunan yang di akibatkan oleh pandemik covid 19 yang pada awalnya pabrik
bisa memasakan 500 kg tahu per harinya. Sedangkan saat ini pabrik hanya bisa
memasarkan 450 kg per harinya . ini diakibatkan oleh adanya kendala dalam

mengantar barang pesanan akibat adanya lockdown dari pemerintah.
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4.1.2 Visi dan Misi
Visi
Menyadarkan manusia bahwa makanan yang paling sehat yaitu empat sehat
lima sempurna, dan mengandung banyak vitamin serta protein yang semua itu
terkandung didalam tahu. Maka dari itu berbangga lah kita sebagai orang Indonesia
yang memiliki salah satu produk yang sangat luar biasa seperti ini.
Misi
Memperluas lagi jangkauan pemasaran tidak hanya di daerah-daerah saja
melainkan juga kota-kota dan juga mepermudah para konsumen untuk
mendapatkan makanan tahu original ala Indonesia.
4.1.3 Stuktur Organisasi
Struktur organisasi perusahaaan merupakan gambaran skematis tentang
hubungan kerja sama yang ada dalam perusahaan ataupun organisasi untuk
mencapai sasaran. Struktur organisasi ini menggambarkan pembagia kerja, garis-
garis wewenang, pembatas tugas dan tanggung jawab dari unit-unit organisasi yang
ada dalam suatu perusahaan. Adapun struktur organisasi pada UMKM tahu pak
Darwin yaitu teridiri dari:
1. Pemilik
Pemilik adalah pemegang saham atau pemilik modal sepenuhnya yang
mempunyai kewenangan terbesar dalam pengambilan keputusan serta
memiliki hak penuh untuk mengendalikan usaha tersebut.
2. Administrasi
Bertugas dalam pengelolaan keuangan UMKM serta bertugas dalam

membuat laporan pengeluaran serta pendapatan dan pemasukan.
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3. Bagian pemasaran

Bagian ini dapat dikatakan sebagai perantara antara produsen dengan

konsumen, dimana bagian pemasaran bertugas untuk memasarkan hasil

produksi ketoko-toko dan mengantar pesanan tahu yang telah jadi kepada

para konsumen tetap yang ada di pasar.

4. Bagian produksi

Bagian produksi dibagi menjadi beberapa bagian yaitu:

a. Bagian pencucian dan perendaman
Pembuatan tahu membutuhkan bahan baku yakni kedelai. Sebelum
mengelola kedelai untuk proses menjadi tahu, kedelai perlu di cuci
hingga bersih dan kemudian di rendam kedalam air selama beberapa
menit untuk memastikan bahwa bahan baku yang digunakan bersih yang
dimana bagian ini bertanggung jawab atas kualitas kedelai yang
nantinya dimasak menjadi tahu.

b. Bagian penggilingan
Bagian penggiling bertugas untuk menggiling kedelai sampai halus
dengan menggunakan mesin penggilingan agar dapat diolah atau
dicetak menjadi tahu.

c. Bagian perebusan dan penyaringan
Bagian ini bertugas untuk merebus kedelai yang telah digiling hingga
matang dan kemudian dilakukan penyaringan untuk memisahkan sari-
sari kedelai dari ampasnya.

d. Bagian pencetakan
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Bagian ini bertgas untuk mencetak adonan tahu yang telah di saring
yang kemudian didiamkan selama beberapa menit hingga menjadi tahu.
e. Bagian mpemotongan
f. Bagian ini adalah bagian dari tahap terakhir membuat tahu dimana tahu
telah jadi dalam cetakan dipotong sesuai ukuran tahu yang telah
ditetapkan dan lalu diletakkan dalam tong tahu untuk di jual kepada
konsumen.

Gambar4.1.
Struktur Organisasi

Pemmilik

Admmlsnam —'- Bagtan Pmdul-.m Bagian Pemasaran

//\\

Bagtan ) Bagian

Bagian Bagian

Perendaman Pengendalian Perebusan Pemotongan
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4.1.4 Proses Produksi

Proses produksi tahu menggunakan kedelai sebagai bahan bakunya. Kedelai yang
tersediaa dilakukan perendaman dan pencucian hingga bersih selama beberapa jam
sebelum proses penggilingan. Proses penggilinganpun dilakukan hingga kedelai
tersebut benar-benar menjadi halus yang nantinya akan diletakan kedalam bak

khusus untuk diuapi beberapa menit hingga masak.

Kedelai yang telah masak tadi kemudian dipindahkan kebagian penyaringan
agar terpisah dari kedelai dengan ampasnya, dengan tetap menjaga kekentalan dari
kedelai tersebut. Dengan proses penyaringan ampas tahu akan tersangkut didalam
saringan yang nantinya akan dibuang. Sedangkan sari tahu dari kedelai akan diolah
lebih lanjut lagi.

Sari tahu kemudian ditambahkan dengan biang atau bibbit (air tahu) secara
terus menerus sambil terus diaduk untuk memisahkan sari kedelai dalam bak
penambahan biang atau bibit (air tahu) bertujuan untuk agar sari kedelai yang ada
di dalam bak dapat mengendap dengan baik yang nantinya air biasa tersebut akan
disedot hingga terpisah dari kedalinya.

Setelah yang tersisa didalam hanyalah sari kedelai, maka sari-sri tersebut akan
diangkat dengan menggunakan penyaringan untuk untuk seterusnya dimasukkan ke
cetakan tahu. Setelah dirasa sudah cukup malka cetakan kemudian ditutup. Proses
ini berfungsi untuk memberi bentuk pada produk tahu yang nantinya dihasilkan
sekaligus untuk memeriksa air yang masih tertempel pada sari kedelai tersebut.

Dari hasil proses tersebut pengusaha tahu menghasilkan dua jenis limbah
berupa limbah cair dan limbah padat. Dimana limbah padaat dihasilkan dari proses

penyaringan kedelai yang memisahkan antara ampas dan sari-sari tahu. Mengenai
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volume dari limbah padat yang dihasilkan pada usaha ini sangan fluktuatif
tergantung besarnya jumlah tahu yang diproduksi, namun Kkira-kira pabrik tahu pak
darwin mampu menghasilkan limbah padatnya kurang lebih sekisar 22kg per
harinya. Ampas ini dapat didair ulang menjadi aneka macam makanan ringan
maupun dapat pula digunakan sebagai pupuk dan makanan hewan.

Sedangkan limbah cair dihasilkan dari proses penyaringan tahu untuk
mndapatkan endapan tahu dan pemisahan endapat tahu dengan air pun
menghasilkan limbah cair yang mengandung zat kimia organik. Besarnya limbah
cair yang dihasilkan oleh pabrik ini tidak dapat dihitung karena tidak ada
perhitungan yang khusus.

Untuk mengatasi limbah cair yang dibuang kedalam selokan yang mengalir
ke sungai, pabrik tahu sesekali dalam beberapa bulan mengeluarkan biaya untuk
membersihkan selokan tersebut agar masyarakat sekitar tidak terganggu dengan

bau maupun dampak negatifnya bagi ekosistem air.
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Gambar 4.2
Alur pembuatan tahu
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4.1.5.Karakteristik Kesponden

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari
UMKM pabrik pembeuatan Tahu yang ada di kec. Selesai kabupaten langkat.
Data diperoleh melalui pembagian kuerioner dan wawancara kepada seluruh
pemilik pabrik tersebut, sehingga responden yang di tergetkan adalah 4 pemilik

UMKM. Data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1
Data pemilik UMKM KEC. SELSAI
Pemilik Usia Pendidikan Jenis
kelamin
Darwin 46 SMK LK
Junaidi 50 SMA LK
Purnomo 35 SMA LK
Irwan 54 SMA LK

Sumber; data diolah 2021

Dari tabel di atas kita dapat melihat bahwa pemilik UMKM pabrik tahu di kec.
Selsai merupakan laki-laki dan berusia 40 ke atas. Pendidikan yang di peroleh
masing-masing pemilik UMKM merupakan SLTA .

4.2. Analisis Data
4.2.1. Analisis Nilai Responden

Nilai responden diperoleh dari pemberian nilai untuk jawaban YA pada 35
intem pertanyaan. Indikator dalam kuesioner pengelolaan keuangan terbagi
menjadi 4 indikator yaitu, penggunaan anggaran, pencatatan, pelaporan, dan
pengendalian. Berikut merupakan analisis responden menurut masing-masing

indikator:
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a. Penggunaan anggaran

Menurut Adisaputro (2011) Anggaran merupakan alat untuk perencanaan dan
pengendalian laba, oleh karena itu analisis ini diperlukan untuk melihat pengunaan
anggaran pada pengelolaan keuangan UMKM. Pada kesioner yang dibagikan

terdapat 11 intem pertanyaan tentang indikator penggunaan anggaran.

Tabel 4.2
Nilai Responden pada Indikator Penggunaan Anggaran
Nilai Jumlah
Responden
11 1
7 1
5 1
8 1
Jumlah 4

Sumber : data diolah,2021
Berdasarkan tabel 4.2, terdapat 1 UMKM yang mendapatkan nilai tertinggi
sebesar 11, yaitu Darwin. Berati Darwin sudah menerapkan seluruh pernyataan
dalam indikator penggunaan anggaran. Hal ini didukung dengan hasil wawancara
singkat dengan Pak Darwin, bahwa beliau menerapkan perencanaan keuangan
mulai dari modal pembentukan usaha hingga biaya bagian produksi.

Selaian itu, terdapat 1 UMKM yang mendapat nilai 7 yang berarti 1 UMKM
menjawab ya pada 7 intem pernyataan dari 11 intem peryataan yang ada. Peryataan
yang di jawab ya oleh UMKM berarti sudah di terapkan pada usahanya. 1 UMKM
tersebut adalah UMKM Pak Purnomo. Salah satu peryataan yang dijawab tidak
yaitu peryataan nomor 2 tentang penjualan kredit, berarti pada UMKM Pak

purnomo tidak menerima penjualan kredit, dan belum merecanakan penjualan
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secara kredit. Jawaban di dukung dengan hasil wawancara yang menjelaskan bahwa

beliau belum memiliki modal untuk penjualan secara kredit.

Nilai terendah adalah nilai 5, diperoleh oleh Pak Junaidi, pada penerapannya
Pak Junaidi hanya menerapkan 5 intem pernyataan dari 11 intem yang ada. Kelima
intem tersebut antara lain perencanaan penjualan, perencanaan produksi, pemisah
uang pribadi dan modal, membuat perencanaan di masa depan, dan perencanaan
keuangan di tengah pandemik. Penerapan penggunaan anggran yang dilakukan oleh
Pak Junaidi memang tidak sebanyak UMKM lainnya namun penerapan ini sudah
dirasa membantu di dalam pengelolaan keuangannya, dari hasil wawancara dengan
pak Junaidi bahwa dengan memisahkan uang pribadi dan modal usaha sangatlah
efektif untuk mengendalikan keuangan pada usahanya, selain itu memisahkan uang
keperluan rumah tangga dan usahanya, sehingga beliau dapat mengatur keperluan
kas pada usahanya agar tidak terjadi kekuranga modal.

b. Pencatatan

pencatatan penting untuk dilakukan karena dengan adanya pencatatan
bisa membantu meanajer ataupun pemilik usaha dalam mengevaluasi pengelolaan
keuangan baik harian maupun bulanan begitu juga dalam membuat keputusan.
Menurut Andreas (2011) pencatatan ataupun pembukuan merupakan kegiatan
dalam akuntansi yaitu mencatat transaksi harian.

Selain untuk mengevaluasi pencatatan juga dilakukan manajer untuk
menyususn laporan keuanagan. Maka dari itu, pencatatan juga peting untuk
diterapkan UMKM untuk membantu pengelolaan kuangannya, terlebih di situasi
pandemik seperti saat ini pencatatan sangatah di perlukan. Untuk mengetahui

UMKM yang sudah menerapkan pencatatan dalam usahanya. Indikator pencatatan
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memiliki 9 intem peryataan. Tabel 4.3 menunjjukkan nilai responden mengenai

indikator pencatatan.

Tabel 4.3
Nilai Responden Pada Indikator Pencatatan
Nilai Jumlah
Responden
9 2
6 1
4 1
Jumlah 4

Sumber : data diolah2021

Berdasarkan tabel 4.3 sebagian besar UMKM telah menerapkan pencatatan
untuk membantu manajer dalam mengelola keuangan usahanya. Terdapat 2
UMKM yang mendapat nilai 9, ini berarti bahwa UMKM telah menerapkan seluruh
intem dari pernyataan pada indikator pencatatan. UMKM yang gelah menerapkan
pernyataan tersebut yaitu Pak Darwin dan Pak Purnomo sesuai dengan hasil wawan
cara yang telah di lakukan bersama dengan Pak Purnomo bahwa beliau mengatakan
lebih banyak dilakukan pencatatan transaksi harian daripada membuat laporan
keuangan, dikarenakan pencatatan dianggap lebih mudah dan praktis.

Ada 2 UMKM yang mendapatkan nilai terendah yaitu Pak Junaidi dan Pak
Irawan dimana UMKM ini belum menerapkan beberapa pernyataan yang ada pada
indikator pencatatan yaitu rutinitas pencatatan transaksi baik dalam penjualan
maupun pembelian. Dari hasil wawancara yang dilakukan bersama Pak Junaidi,
beliau mengaku bahwa pihak umkm tidak memiliki cukup waktu dalam melakukan

pencatatan.
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c. Pelaporan

Menurut Birgham (2010;84) laporan keuangan adalah beberapa lembar kertas
dengan angka —angka yang tertulis diatasnya, yang penting untuk memikirkan aset-
aset nyata yang terdapat dibalik angka tersebu. Laporan keuangan dibuat untuk
menyajikan informasi mengenai posisi keuangan suatu usaha, dan ditunjukkan
kepada pemakai laporan keuangan. Oleh sebab itu dalam pengelolaan kuangan
UMKM membutuhkan pelaporan untuk menyediakan informasi kepada pemakai
laporan. Pada indikator pelaporan terdapat 10 intem pernyataan. Tabel 4.4

menunjukkan nilai responden mengenai indikator pelaporan.

Tabel 4.4
Nilai Responden Pada Indikator Pelaporan
Nilai Jumlah Responden
10 1
3 1
1 1
0 1
Jumlah 4
Sumber :data diolah, 2021

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai yang di peroleh dari 4
responden bermacam-macam. Salah satu dari keempat UMKM mendapat nilai
tertinggi yaitu Pak Darwin dimana UMKM ini telah menerapkan seluruhan
pernyataan yang ada pada indikator pelaporan, dari hasil wawancara yang
dilakukan bersama Pak Darwin, mengaku bahwa dengan menyusun laporan
keuangan dengan lengkap dapat membantu memenuhi syarat untuk dapat
mengajukan kredit pada lembaga keunagan atau bank, sehingga beliau dapat
mengembangkan usahanya. Selain itu di posisi kedua dengan nilai 2 yang di peroleh

oleh Pak Purnomo diamana beliau mengganggap bawha membuat laporan laba rugi
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sanggat penting dikarenakan denagan laporan laba rugi dapat di pergunakan untuk
melihat ataupun menilai kemajuan usaha.

Selanjutnya terdapat UMKM yang mendapat nilai terendah dengan nilai 1
yang diperoleh oleh UMKM Pak Purnomo dan Pak Junaidi. Menurut Pak Junaidi
dalam mengambil keputusan pada suatu usaha, tidak hanya bisa dilakukan
berdasarkan laporan keuangan saja melainkan dengan menggunakan hasil analisi
dari cacatan transaksi harian, metode ini dianggap lebih mudah dan praktis oleh
beliau.

Salah satu UMKM sama sekali tidak menerapkan satupun dari pernyataan
yang ada yaitu UMKM Pak Irawan, beliau mengaku bahwa belum melakukan
pelaporan karena minimnya karyawan sehingga tidak emiliki waktu dalam
membuat laporan keuangan dan beliau mengatakan bahwa beliau mengganggap
laporan keuangan tidak terlalu pentting dalam usaha yang sedang beiliau jalani.

d. Pengendalian

Menurut Handoko (2011) pengendalian adalah peralatan untuk menjamin
bahwa rencana telah dilaksanakan sesuai dengan perencanaan. Perencanaan yang
disusun pada awal usaha, akan dievaluasi setelah pelaksanaan rencana selesai.
Yaitu dengan cara membandingkan rencadengan hasil pelaksanaan. Pada UMKM
pengendalian juga penting diterapkan sebagai evaluasi pemilik UMKM apakah
perencanaan Yyang di terapkan sebagai evaluasi pemilik UMKM apakah
perencanaan yang diterapkan dapat membantu pengelolaan usaha pada UMKM.

Tabel 4.5 menunjukan nilai responden mengenai indikator pengendalian.
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Tabel 4.5
Nilai Responden Indikator Pengendalian
Nilai Jumlah
Ressponden
4 1
3 2
2 1
Jumlah 4

Sumber:data diolah 2021

Nilai tertiggi pada indikator pendalian diperoleh pada UMKM Pak Darwin
dimana beliau sudah menerapkan hampir semua pernyataan pada indikator tersebut.
Selanjutnya UMKM yang mendapat nilai tertinggi keduan yaitu Pak Junaidi
memperoleh nilai 3, berarti hanya 3 intem yang telah di terapka oleh Pak Junaidi
dan Pak Irawan.

Nilai terendah diperoleh oleh UMKM Pak Purnomo dimana beliau hanya
menerapkan 2 pernyataan dari 5 pernyataan yang ada pada indikator pengendalian.
Ini dikarenakan Pak Purnomo belum menerima penjualan secara kredit, dan belum
menerapkan prosedur penarikan kas keluar, sesuai dengan hasil wawancara yang
dilakukan bersama Pak Purnomo, belum menerima penjualan secara kredit karena
belum memiliki modal dan belum merencanakan penjualan secara kredit ataupun
merencanakan resiko yang akan dialami dari penjualan kredit tersebut.. prosedur
penarikan kas keluar juga kurang diterapkan oleh usaha Pak Purnomo karena
menurut beliau prosedur tersebut dirasa merepotkan apabila diterapkan dalam
usahnya. Hal ini dikareakan pendapatan dan penggunaan dana yang cepat pada
usaha beliau, maka dalam hal penarikan kas perlu dilakukan secara cepat dan tidak

merepotkan untuk digunakan kembali.
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e. Digital Marketing

menurut Dave Chaffey, digital marketing merupakan penerapan teknologi
digital yang membentuk saluran online (canlel online) ke pasar (website, email,
yootob,instagram,fecebook,dan jejaringan sosial lainya yang memberikan kotribusi
terhadap kegiatan pemasaran yang bertujuan untuk mendapat keuntungan serta
membangun dan mengembangkan hubungan dengan pelanggan. Pada UMKM
digital marketing perlu untuk dilakukan sehubungan dengan masa pandemic seperti
saat ini untuk UMKM dalam melakukan penjulannya. Tabel 4.6 menunjukkan nilai

responden mengenai digital marketing.

Taebel 4.6
Nilai Responden Mengenai Digital Marketing
Nilai Jumlah reponden
11 1
6 1
5 2
Jumlah 4

Sumber : data diolah,2021

Tabel 4.6 menunjuukan bahwa sebanyak 1 responden yang menjawab YA
pada 11 item pernyataan mengenai digital marketing ini berarti hampir keseluruhan
pernyataan telah di terapkan di dalam UMKM. Sebagian besaresponden hanya
menjawab 5 YA pada item pernyataan dimana salah satu pernyataan yang belum di
terapkan adalah adanya promosi khusus yang dilakukan di tengah pandemic covid
19 ini menurut penjelasan tertulis yang di berikan oleh Pak irawan bahwa UMKM
belum bisa menerapkan promosi di tengah pandemik karena melemahnya keuangan
dan susahnya dalam memperoleh bahan baku sehingga membuat keuangan tidak
stabil dan jika di lakukan promosi khusus di masa sekarang akan membuat resiko

peneurunan dalam usaha.
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4.2.2 Analisis Per Intem Pernyataan Kuesioner

Untuk menganalisis secara lebih merinci mengenai pengelolaan keuangan
yang diterapkan UMKM dan menganalisi intem pernyataan yang paling banyak di
jawab YA oleh UMKM.

a. Intem Pernyataan Penggunaan Anggaran

Indikator yang pertama dalam pengelolaan keuangan UMKM adalah
indikator penggunaan anggaran. Dalam kuesioner, indikator penggunaan anggaran
diukur menggunakan 11 intem pernyataan tertutup. Pada tabel 4.7 menunjukkan
jumlah responden yang menjawab Y A pada setiap intem pernyataan pada indikator
penggunaan anggaran, beserta dengan presentasenya. Cara menghitung persentase
dapat dilihat pada halaman 33.

Tabel 4.7

Jumlah jawaban YA tiap intem pernyataan pada indikator
penggunaan anggaran

No Pernyataan Jawaban | Jawaban
YA YA(%)

1 | Apakah bapak/ibu membuat perencanaan 4 100
dalam penjualan tahu selama masa
pandemic?

2 | Apakah bapak/ibu melayani penjualan 1 25
produk secara kredit dimasa pandemic?

3 | Apakah bapak/ibu membuat perencanaan 2 50
laba?

4 | Apakah bapak/ibu membuat perencanaan 3 75
keuangan dalam produksi tahu?

5 | Apakah bapak/ibu membuat perencanaan 2 50
modal awal usaha?

6 | Apakah bapak/ibu membuat 3 75
perbandingan perencanaan yang dibuat
dengan aktual atau kenyataan?

7 | Apakah bapak/ibu melakukan evaluasi 3 75
apabila terjadi selisih antara perencanaan
dengan aktual?

8 | Apakah bapak/ibu memisahkan uang 4 100
pribadi dan modal usaha?
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9 | Apakah bapak/ibu memiliki cadangan kas 3 75
untuk pengeluaran tak terduga?

10 | Apakah bapak/ibu membuat perencanaan 3 75
keuangan untuk masa depan?

11 | Perencanaan keuangan lainnya yang 3 75
dibuat oleh bapak/ibu di tengah
pandemic?

Rata-rata jawaban YA 70

Sumber : data diolah, 2021

Pada tabel 4.6. terlihat rata-rata persentase penerapan penggunaan anggaran
pada UMKM adalah sebesar 70%. Ini berarti 70% UMKM menjawab Y A dan telah
menerapkan item pernyataan untung indikator penggunaan anggaran. Julah YA
paling kecil dari 11 intem pernyataan pada indikator penggunaan anggaran yaitu 1
(25%). Intem pernyataan yang memiliki jumlah YA paling kecil (25%) adalah
penjualan secara kredit. Hal ini berarti hanya sedikit responden yang melayani
penjualan secara kredit.

Untuk intem pernyataan dengan jumlah responden tertinggi adalah
perencanaan penjualan di masa pandemic dan pemisah uang pribadi. Kedua intem
pernyataan tersebut memiliki jumlah rsponden yang sama yaitu sebanyak 100%
dari jumlah responden yang ada. Ini berarti bawa seluruh responden telah
menerapkan pernyataan tersebut, menurut pak irawan dan pak darwin yang
menerapkan intem pembuatan perencanaan penjualan di tengah pandemic ini
dengan cara melihat kondisi yang terjadi di pasar pada tahun sebelumnya dimana
masih di situasi yang sama Yyaitu masa pandemic, sehingga dari perencanaan
penjualan beliau dapat memperkirakan jumlah produk yang akan terjual dan dapat
memperkirakan pendapatan yang akan di peroleh. Sedangkan untuk pemisah uang
pribadi dan modal sebanyak 100% ataupun keseluruhan dari responden menjawab

YA ini berarti semua responden juga telah menerapkan pernyatan ini didalam
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UMKM masing-masing. Menurtut Pak Purnomo memisahkan kedua uang tersebut
dengan cara menyimpat di tempat angar berbeda dan modal usaha selalu dicatat
apabila ada pemasukan maupun pengeluaran kas.

b. Intem Pernyataan Indikator Pencatatan

Indikator selanjutnya pada penelitian ini adalah pencatatan. Jumlah intem
pernyataan yang terdapat pada indikator pencatatan ini adalah 9 pernyataan. Tabel
4.8 menyajikan jumlah responden yang menjawab tiap intem pernyataan dengan

jawaban Y A beserta hasil jumlah persentase untuk tiap intem pernyataan mengenai

pncatatan.
Tabel 4.8
Jumlah YA tiap intem pernyataan pada indikator pencatatan
No | Perrnyataan Jawaban | Jawaban
YA YA (%)

1 | Apakah bapak/ibu melakukan pencatatan | 4 100
transaksi penjualan?

2 | Apakah bapak ibu melakukan catatan | 4 100
pembelian ?

3 | Apakah bapak/ibu rutin melakukan | 4 100
pencatatan transaksi penjualan?

4 | Apakah dalam pencatatan transaksi | 4 100
penjualan maupun pembelian yang
bapak/ibu lakukan dapat membantu
pengelolaan  keuangan di  tengah
pandemic?

5 | Apakah bapak/ibu melakukan pencatatan | 3 75
penjualan secara manual?

6 | Apakah bapak/ibu melakukan pencatatan | 3 75
transaksi pembelian secara manual?

7 | Apakah bapak/ibu rutin melakukan | 2 50
pencatatan transaksi pembelian?

8 | Apakah bapak ibu rurin melakukan | 2 50
rekaptulasi penerimaan kas?

9 | Apakah bapak/ibu rutin melakukan | 2 50
rekaptulasi pengeluaran kas setiap
bulannya?

Rata-rata persentase jawaban YA 77,77
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Sumber: data diolah, 2021

Tabel 4.7 menampilkan hasil bahwa rata-rata persentase jumlah responden
yang menjawab Y A pada indikator pencatatan dalam pengelolaan keuangan sebesar
77,77% dari seluruh jumlah responden hal ini berarti sebagian besar UMKM
(77,77%) telah menerapkan pencatatan kedalam pengelolaan keuangan mereka.

Jumlah responden untuk intem pernyataan dengan rangking pertama sampai
ke empat adalah 4 (100%), ini berarti seluruhn UMKM telah menerapkan pencatatan
penjualan maupun pembelian begitu juga dengan rutinitas dalam pencatatan
transaksi penjualan dan pencatatan penjualan yang dilakukan dapat membantu
pengelolaan keuangan khususnya di tengah pandemik Covid 19 seperti saat ini.

Jumlah responden sebanyak 3 adalah mengenai pencatatan secara manual
baik pencatatan pembelian dan penjualan , hampir semua responden masih
melakukan pencatatan secara manual (75%). UMKM Pak Irawan (25%) yang
merupakan responden yang sudah menggunakan alat bantu dalam melakukan
pencatan baik pancatatan penjualan maupun pembelian.

Untuk rangking terendah dengan jumlah responden terkecil sebanyak 2 (50%)
UMKM yaitu mengenai pernyataan rutinitas pencatatan penjualan dan pembelian,
sebagian responden belum menerapkan pernyataan tersebut karena kurangnya
waktu dalam proses bekerja.

c. Item Pernyataan Indikator Pelaporan

Jumlah intem pernyataan terdapat pada indikator pelaporan adalah 10
pernyataan dengan jawaban tertutup. Tabel 4.9 menunjukkan jumlah responden

yang menjawab Y A untuk setiap intem pernyataan pada indikator pelaporan.
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Tabel 4.9 jumlah jawaban YA pada setiap pernyataan pada
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No | Pernyataan Jawaban | Jawaban
YA YA (%)

1 | Apakah bapak/ ibu membuat membuat | 1 25
laporan lengkap?

2 | Apakah bapak/ibu membuat pelaporan | 2 50
keuangan yg lain di tengah pandemiv covid
19

3 | Apakah bapak/ibu rutin dalam membuat | 1 25
laporan neraca?

4 | Apakah  bapak/ibu  mempergunakan | 1 25
laporan neraca dalam menilai kemajuan
usaha ?

5 | Apakah bapak ibu membuat laporan laba | 2 50
rugi?

6 | Apakah bapak/ibu rutin membuat laporan | 2 50
laba rugi?

7 | Apakah  bapak/ibu  mempergunakan | 2 50
laporan laba rugi dalam menilai kemajuan
usaha?

8 | Apakah bapak ibu membuat laporan arus | 1 25
kas?

9 | Apakah bapak ibu rutin melakukan laporan | 1 25
arus kas?

10 | Apakah bapakk ibu mempergunakan |1 25
laporan arus kas dalam menilai kemajuan
usaha?

Rata-rata persentase jawaban YA 37,5

Sumber : data diolah,2021

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa rata-rata jumlah responden adalah 37,5%.

Hal ini berarti masih terdapat 37,5% dari seluruh responden yang telah menerapkan

pelaporan untuk membantu pengelolaan keuangan pada masing-masing usahanya.

Untung rangking 1,2,3 dan 4 sama-sama memiliki 2 responden dengan nilai 50%

pada intem pembuatan laporan laba rugi dan rutinitas membuat laporan laba rugi,

sebanyak 2 responden UMKM telah membuat laporan laba rugi secara rutin, dan

intem yang keduan dalam pernyataan yang telah di terapkan oleh responden yaitu
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dengan menggunakan laporan laba rugi sebagai penilai dalam kemajuan usaha, dan
yang teerakhir mengenai laporan keuangan yang di buat untuk membantu laporan
keuangan di tengah pandemic covid 19 seperti saat ini.

Rangking 5-10 sama-sama memiliki 1 responden (25%) hal ini
menujukkan bahwa penyusunan laporan keuangan baik arus kas dan neraca masih
sangat rendah di dalam UMKM hal ini di jelaskan oleh Pak junaidi bahwa
kurangnya pemahaman dalam membuat laporan baik neraca,arus kas, dan laporan
laba rugi selain itu beliau menjelaskan bahwa adanya unsur keterbatasan waktu
dalam menyusun laporan keuangan.

d. Intem Pernyataan Indikator Pengendalian
Indikator kempat pada pengelolaan keuangan UMKM adalah indikator
pengendalian. Pada indikator ini terdapat 5 intem pernyataan yang digunkan untuk
mengukurpenerapan pengendalian pada pengelolaan keuangan UMKM. Pada tabel
4.10 menunjukkan jumlah responden yang menjawab YA untuk tiap intem
pernyataan pada indikator pengendalian.
Tabel 4.10

Jumlah jawaban YA tiap intem pernyataan pada indikator
pengendalian

No Pernyataan Jawaaban | Jawaban
YA YA (%)

1 | Apakah bapak/ibu mengarsipkan nota 4 100
penjualan barang dagang?

2 | Apakah bapak/ibu membuat nota 3 75
penjualan dua rangkap untuk penjualan
tahu?

3 | Apakah bapak ibu mengarsipkan nota 3 100
dari penggunaan kas yang telah
dikeluarkan?

4 | Apakah bapak/ibu memiliki prosedur 1 25
atau tahapan dalam penarikan kas
keluar?
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5 | Apakah ada prosedur yang dilakukan 1 25
untuk penagihan secara kredit jika
dimasa pandemic covid 19 ?

Rata-rata persentase jawaban YA 60

Sumber: data diolah 2021

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa rata-rata jumlah responden mendapatkan
persentase sebesar 60%. Hal ini berarti sebanayak 60% sudah menerapkan
pengendalian pada pengelolaan keuangan UMKM. Rangking paling tinggi pada
indikator pengendalian adalah penggarisan nota penggunaan kas (kas keluar) dan
nota penjualan barang dagang (kas masuk). Keduaa intem pernyataan ini di
terapkan oleh seluruh responden (100%), hal ini didukung dengan hasil wawancara
singkat bersama Pak Darwin beliau menjelaskan bahwa, beliau mengarsipakan nota
penjualan sebagai arsip yang nantinya akan digunkan sebagai bukti catatan yang
dibuat.

Rangking ketiga adalah mengenai nota penjualan dengan rangkap dua,
jumlah responden yang menjawab YA pada intem pernyataan ini adalah sebesar
75% dari jumlah seluruh responden. Hal ini dijelaskan lebihh lanjut oleh Pak
Purnomo, not yang dimiliki oleh usahanya adalah nota yang biasanya dijual pada
toko buku, hingga UMKM memakai nota penjualan dua rangkap. Nota rangkap satu
diberikan kepada pembeli, dan rangkap dua untuk pengarsipan usaha.

Selanjutnya rangking dengan nilai terendah prosedur penaguhan penjualan
kredit dan prosedur penarikan kas keluar. Intem pernyataan dengan rangking 4 dan
5 sama-sama memiliki jumlah responden sebanyak 1. Hal ini menunjukkan bahwa
kedua intem pernyataan tersebut sangatlah jarang digunakan, dengan melihat
ukuran usaha yang kecil dan hanya dimiliki oleh perseorangan sehingga kedua

intem pernyataan kurang di terapkan dalam pengelolaan keuangan UMKM. Selain
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itu di tengah kondisi covid 19 seperti saat ini pelaku UMKM tidak menerima

penjualan secara kredit dikarenakan besarnya resiko yang mungkina akan terjadi.

e. Indikator Pernyataan Digital Marketing

Indikator ini memiliki 11 item pernyataan. Pada tabel 4.6 menyajikan

jumlah responden yang menjawab tiap item pernyataan dengan jawaban Y A beserta

hasil persentase jumlah responden untuk tiap item pernyataan mengenai digital

marketing.
Tabel 4.11
Jumlah jawaban YA tiap item pernyataan padaindikator digital
marketing
No Pernyataan Jawaban | Jawaban
YA | YA (%)

1 | Apakah penjualan secara digital membantu 4 100
dalam memasarkan barang ditengah
pandemiccovid 19 seperti saat ini?

2 | Apakah ada fakttor pendukung yang terjadi 3 75
pada saat melakukan pemasaran digital?

3 | Apakah ada faktor penghambat pada saat 2 50
melakukan pemasran digital ?

4 | Apakah dengan melakukan digital 4 100
marketing perusahaan melakukan
kerjasama dengan pihak lain?

5 | Apakah perusahaan melakukan penjualan 1 25
menggunkan media sosial?

6 | Adakah inovasi baru yang di ciptakan di 1 25
tengah pandemic covid 19 ini?

7 | Adakah promosi khus yang dilakukan di 1 25
masa pandemic ini ?

8 | Apakah lokasi anda tersedia di google 3 75
maps?

9 | Apakah anda melakukan promosi di media 1 25
sosial?

10 | Apakah ada cara tertentu dalam mengirim 3 75
barang di tengah pandemic ini?

11 | Apakah menurut bapak/ibu dengan adanya 4 100
digital marketing ini dapat mempermudah
proes penjualan ?

Rata-rata persentase jawaban YA 61,36

Sumber: data diolah, 2021
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Tabel 4.11 menampilkan hasil bahwa rata-rata persentase jumlah
responden yang menjawab Y A pada indikator digital marketing sebesar 61,36%
dari seluruh jumlah responden hai ini berarti sebagian besar dari jumlah
responden telah menerapakan digital marketing di dalam UMKM mereka.

Jumlah item dengan rangking 1-3 memiliki jumlah rata-rata persentase
yang sama yaitu item melakukan kerja sama terhadap pihak lain, menggunakan
digital marketing sebgai alat untuk melakukan penjulan di masa pandemic ini
dan dengan adanya digital marketing membantu dalam pelaksanan penjualan
khusnya di UMKM. Dari penjalasan tertulis yang di paparkan oleh Pak Darwin
bahwa dengan adanya penerapan digital marketing di dalam usaha sangan
membantu didalam proses penjualann khusnya di masa pandemik seperti saat
ini, dimana kita sama-sama mengetahui bahwa dengan adanya peraturan
pemerintah tentang PSBB dan stay it home membuat para UMKM ataupun
pembisnis menjadi stack di tempat dengan tidak ada pergerakan sama sekali
pada usahanya, sehingga dengan adanya digital marketing bisa mempermudah
dalam proses negosiasi dan penjualan.

Intem dengan nilai rata-rata persentasi 75% vyaitu adanya faktor
pendukung, ketersediaan lokasi UMKM di google maps serta cara tertendu di
dalam pengiriman barang. Dengan adanya digital marketing makan usaha
memiliki faktor pendung untuk menjalankan proses digital marketing tersebut
salah satunyya dengan tersediannya lokasi usaha di dalam google mas dapat
menjadi faktor pendung yang signifikan dalam digital marketing, didukung
dengan pernyataan oleh pak junaidi bahwa dengan adanya ketersediaan lokasi

usaha di dalam maps membuat konsumen mudah dalam mencari ataupun
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mengetahui lokasi usaha dan mengurangi kecurigaan dalam bisnis. Di tengah
pandmic covid 19 ini sangat mempengaruhi dalam proses pengiriman barang
dengan adanya PSBB yang dilakukan oleh pemerintah sehingga membuat usaha
harus memiliki cara tertentu dalam pegiriman barang seperti yang di lakukan
oleh Pak purnomo, beliau menjelaskan bahwa UMKM melakukan pengirimn
yang biasanya produk di jemput ke lokasi usaha oleh konsumen sekarang

menjadi karyawan dari pabrik sendiri yang harus mengantar kepada konsumen.

Nilai persentase terendah ada pada item penjualan menggunakan media
sosial, inovasi baru, dan melakukan promosi khusus, dari hasil penjelasan tertulis
yang di berikan oleh Pak Irawan bahwa penjulan yang dilakukan menggunakan
media sosial memang membantu dalam dunia perdagangan namaun untuk usah
pengolahan tahu sendiri masih minim jika dilakukan menggunakan media sosial,
begitu juga dengan inovasi baru yang di keluarkan oleh pabrik tahu dimana
pengelolaan tahu masih terbatas dan promosi khusus juga belum bisa di lakukan di
masa pandemic seperti ini mengingat bahwakeadaan keuangan dan harga bahan
baku yang tidak stabil.

4.3. Pembahasan

Pengelolaan keuangan UMKM pada pabrik tahu di kec. Selesai kab. Langkat
dapat dilihat dari empat indikator yaitu penggunaan anggaran, pencatatan,
pelaporan, dan pengendalian, serta strategi digital marketing yang di terapkan pada
UMKM.

a. Penggunaan Anggaran

Rata — rata persentase penerapan penggunaan anggaran pada UMKM adalah

sebesar 70%. Tabel 4.7 menunjukkan 8 intem yang persentasenya di atas rata-rata



61

dan 3 intem di bawah rata-rata. Terdapat 2 intem yang diatas rata-rata, yaitu
melakukan perencanaan penjualan di masa pandimic covid 19, dan memisahkan
uang pribadi dan modal usaha. Intem pernyataan rangking 1 dan 2 adalah penerapan
perencanaan penjualan di tengah masa pandemic covid 19 dan memisahkan uang
pribadi dan modal usaha. Perencanaan penjualan dapat digunakan untuk
mempreiksikan jumlah barang yang terjual, pendapatan yang akan di terima dan
dengan begitu kita dapat memperkirakan jumlah produksi selanjuntnaya, dimana
kita ketahui bahwa di masa pandemic covid 19 seperti saat ini membuat kondisi
pasar tidak stabil. Memisahkan uang pribadi dan modal usaha ini dianggap penting
oleh responden karena dengan memisahkan uang pribadi dan modal usaha kita
dapat melihat berapa besar pengeluaran pribadi dan pengeluaran usaha. Intem
pernyataan rangking 3-6 yaitu, perencanaan keuangan dalam produksi, membuat
perbandingan antara perencanaan dengan aktual,memiliki kas cadangan untuk
keperluan tak terduga,membuat perencanaan di masa depan. 75 % dari seluruh
responden telah melakuan ke enam intem ini daimana masing-masing intem sangat
dibutuhkan di kondisi pandemic saat ini contohnya padaperencanaan keuangan
dalam produksi ini sangat dibutuhkan untuk memperkirakan harga bahan baku yang
tidak stabil begitu halnya dengan perencanaan si masa depan ini dilakukan untuk
bisa menambah modal guna mengembangkan usaha.
Item pernyataan yang persentasenya di bawah rata-rata adalah 3 item. Pernyataan
yang terendah adalah perencanaan laba, perencanaan modal awal usaha dan
penjualan produk secara kredit.

UMKM vyang membuat perencanaan laba ada 2 UMKM, sedangkan 2

diantaranya tidak melakukan perencanaan laba, menurut beliau perencanaan laba
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tidak bisa di buat di tengah pandemic covid 19 seperti saat ini karena ketidak
stabilan harga bahan baku begitu juga denga jumlah permintaan dari konsumen.

Item pernyataan rangking 10 adalah membuat perencanaan modal awal
usaha, ini hanya dilakukan 50% dari keseluruhan responden ada 50% respondeng
yang tidak melakukan perencanaan modal awal dalam usaha. Menurut wawancara
dengan salah satu pemilik UMKM vyang tidak melakukan perencanaan ini di
karenakan warisan dari turun temurun sehingga disaat melanjutkan usah tidak di
butuhan lagi modal awal.

Pernyataan dengan persentase terendah adalah penjualan secara kredit. Ini
hanya dilakukan oleh 1 UMKM diaman 3 UMKM lainnya tidak menerapkan hal
tersebut, ini dikarenakan kurangnya modal dalam melakukasn penjualan kredit
selain itu di tengah pandemic covid 19 penjualan secara kredit dianggap memiliki
tinggat resiko yang tinggi.

b. Pencatatan

Tabel 4.8 menjunjukkan bahwa rata-rata persentase jawan Y A pada indikator
pencatatan sebesar 77,77%. Sebanyak 4 item pernyatan yang nilai persentase
jawabannya diatas rata-rata. Rangking tertinggi tersebut yaitu, pencatatn penjualan,
pencatatan pembelian,rutinitas melakukan pencatatan penjualan dan pencatatan
yang dilakukan membantu di dalam pengelolaan keuangan. Ini berarti keseluruhan
responden melakuan pencatatn penjualan dan rutinitas yang dilakukan oleh UMKM
tersebut. Selanjutnya rangking 5 dan 6 yaitu pernyataan tentang pencatatan secara
manual baik penjualn maupun pembelian, ada 1 dari 4 UMKM yang sudah
melakukan pencatatan menggunakan alat bantu ataupun elektronik dan 3 UMKM

lain masih menggunakan pencatatan manual.
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Nilai persentase terendah dalam indikator ini terdapat pada 3 item yaitu,
rutinitas dalam pencatatan transaksi pembelian, penerimaan kas, dan pengeluaran
kas ini dikarenakan kurangnya kesadaran dari pihak pemilik usaha untuk membuat
catatan rinci dari setiap transaksi yang terjadi pada usahanya. Ini berarti kurangnya
kesadaran dan melakukan rekapitulasi apabila pemilik ingat.

c. Pelaporan

Pada tabel 4.9 menunjukkan 37,5% UMKM menjawab pernyataan dengan
jawaban YA. Hasil rata-rata persentase ini menunjukkan bahwa penerapan
pelaporan UMKM masih sangat rendah di bandingkan dengan indikator
sebelumnya. Indikator pelaporan memiliki 9 item pernyataan, 5 item yang
memiliki persentase di atas rata-rata persentase jawaban ya, dan 4 item lainnya yang
persentasenya di bawah rata-rata. Rangking tertinggi ada 4 dengan nilai persentase
50% yaitu, membuat laporan keuangan di tengah pandemic, membuat laporan laba
rugi baik dengan rutinitasnya dan menjadikan laporan laba rugi untuk menilai
kemajuan usaha. Kedua item ini menunjukkan bahawa UMKM lebih banyak
menyusun laporan laba rugi, yaitu mencatat hasil pandapatan dan mengurangi
dengan banyak biaya yang di keluarkan.

Data yang diperoleh dari mengisi kuesioner khususnya indikator
pelaporan bahwa masih banyak UMKM yang kuarang memahami makna pelaporan
sesuai dengan pernyataan Standart Akuntansi Keuangan (PSAKA). Jawaban yang
di berikan oleh responden merupakan persepsi mera sendiri yang belum tentu sama
dengan defenisi yang sebenarnya. Hal ini menunjukkan bahwa masah ada
responden yang tidak memahami laporan keuangan yag dimaksut oleh peneliti.

Sesuai dengan karakteristik responden bahwa memang masih banyak pemilik
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UMKM vyang memiliki pendidikan SMA sehingga penetahuan pemilik akan
laporan keuangan terbatas hanya pemahaman secara logika yaitu menghitung laba

dengan cara mengurangi pendapatan dengan biaya yang ada.

Intem pernyataan paling rendah adalah membuat laporan neraca dan
mempergunakan laporan neraca untuk menilai kemajuan usaha yaitu sebnyak 1
UMKM. Berdasarkan hasil wawancarayang dilakukan bersama Pak Junaidi bahawa
beliau merasa ditak membutuhkan laporan keuangan termasuk laporan neraca.
Beliau menjelaskan Laporan keuangan tidak terlalu di butuhkan di tengah situasi
pandemic seperti saat ini karena dalam mengambil keputusan pada suatu usaha
tidak hanya bisa dilakukan berdasrkan laporan keuangan saja melainkan dengan
menggunakan analisis dari catatan transaksi harian juga dapat melihat bagaimana
perkembangan usaha, hal ini dianggap lebih mudah dan praktis. Hal ini
menunjuukan bahwa kesadaran mengenai pentingnya laporan keuangan belum
dirasa perlu oleh UMKM terlebih di masa pandemic seperti saat ini.

. Pengendalian

Jumlah item pada indikator pengendalian adalah 5 item. Tabel 4.9
menunjukkan bahwa rata-rata persentase jumlah YA adalah 65% data yang
diperoleh menunjukkan bahwa penerapan pengendalian pada pengelolaan keuanga
khususnya di masa pandemic saat ini sudah cukup tinggi bila di bandingkan dengan
indikator pelaporan.

Dari 5 item yang ada terdapat 2 item yang memperoleh nilai tertinggi yaitu
mengarsipkan nota baik penjualan maupun kas keluar menurut Handoko (2011)

pengendalian digunakan sebagai penjamin bahwa rencana telah dilaksanakan
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sesuai dengan perencanaan. Sesuai dengan ketentuan pencatatan bahwabukti
transaksi harus disimpan dengan tujuan menjadi bukti pembukan dilakukan.

Rangking 4 dan 5 memiliki jumlah jawban yang paling rendah pada indikator
pengndalian ini, yaitu prosedur penagihan secara kredit, dan prosedur penarikan kas
keluar. Sebagian besarUMKM belum menerapkan item pernyataan ini, menurut
jawaban dari wawancara sebagian UMKM mengungkapkan bahwa mereka tidak
melakukan penjualan secra kredit di masa pandemic seperti aat ini sehingga mereka
tidak memiliki prosedur dalam penagihan secra kredit. Prosedur penarikan kas
keluar juga tidak di peroleh UMKM karena pemilik merangkap tugas sebagai
pengelolaan dan pemegang uang sehingga prosedur penarikan kas tidak dapat
dijalannkan.

e. Digital Marketing

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa rata-rata perentase jawaban YA pada
indikator digital marketing sebesar 61,36% hasil rata-rata ini menunjukkan digital
marketing bagi UMKM masih sangat rendah dibandigan dengan pengelolaan
keuangan. Padahal mengingat situasi kondisi saat ini digital marketing sangatlah di
butuhkan untuk keberlangsungan UMKM. Dari hasil kuesioner yang di isi oleh
responden dapat dilihat bahwa masih banyak UMKM yang tidak mengerti
pentingnya digital marketing di dalam keberlangsungan UMKM.

Nilai persentase terendah ada pada item penjualan menggunakan media
sosial, inovasi baru, dan melakukan promosi khusus, dari hasil penjelasan tertulis
yang di berikan oleh Pak Irawan bahwa penjulan yang dilakukan menggunakan
media sosial memang membantu dalam dunia perdagangan namaun untuk usah

pengolahan tahu sendiri masih minim jika dilakukan menggunakan media sosial,
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begitu juga dengan inovasi baru yang di keluarkan oleh pabrik tahu dimana
pengelolaan tahu masih terbatas dan promosi khusus juga belum bisa di lakukan di
masa pandemic seperti ini mengingat bahwak eadaan keuangan dan harga bahan

baku yang tidak stabil.



BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Pandemik covid-19 yang terjadi di Idonesia berdampak pada ketidakstabilan
dalam perekonomian terutama pada UMKM. Pelaku UMKM ini meresakan dampak
langsung berupa penurunan omset penjualan dikarenakan adanya himbauan
pemerintah dan penerapan PSBB yang menghimbau masyarakat untuk tetap
dirumah sehingga cukup banyak UMKM vyang harus berhenti beroprasi untuk
sementara waktu, untuk itu pelaku UMKM haru memiliki strategi untuk dapat
bertahan di tengah pendemik ini dan dituntut dapat menyesuaikan diri terhadap
kondisi yang terjadi.

1. Melakukan strategi pemasaran dengan memanfaatkan teknologi digital (digital
marketin) untuk dapat menjangkau lebih banyak konsumen serta mempermudah
proses penjualan.

2. Menerapkan strategi pengelolaan keuangan, dengan beberapak indikator yang
dapat di pergunakan oleh UMKM untuk dapat mengontrol keuangan di tengah
masa pandemik seperti saat ini pada bisnisnya, yaitu penggunaan anggaran,
pencatatan, pelaporan, dan pengendalian.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini dapat menjadi pertimbangann untuk penelitian

selanjutnya, sehingga penelitian dapat lebih sempurna dari penelitian sebelumnya.

1. Jumlah responden yang belum sesuai dengan populasi sasaran. Data yang di
tetapkan hanya sejumlah 4 responden dari 7 responden, hal ini dikarenkan 3

responden lainnyaa yang tidak bersedia untuk di wawancarai dan mengisi
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2. kuesioner. Dari keterbatasan data tersebut mengakibatkan hasil dari
penelitian ini belum mencangkup seluruh pabrik yang ada di kec. Selesali
kan. Langkat.

3. Keterbatasan waktu untuk bertemu dengan responden untuk
memwawancarai, sehingga data yang dicari lewat wawancara tidak
terkumpul sepenuhnya. Hal ini mengakibatkan data yang kurang spesifik
dan handal. Kurang spesifik karena data dari jawaban wawancara belum
mencangkup keseluruhan dari responden, kurang handal karena responden
hanya menjawab secra singkat dan tidak ada penjelasan lebih lanjut.

4. Keterbatasan karena peraturan pemerinta tentang PSBB sedingga
membutuhkan waktu tertendu dalam melakukan opservasi ke lapangan.

5.3.Saran

Saran dan masukan yang dapat diberikan oleh penulis bagi beberapa pihak

adalah sebagai berikut

1. Bagi UMKM pabrik tahu di kec. Selesai ka. Langkat di dalam masa
pandemic covid 19 seperti saat ini sanggatlah dibutuhkan strategi yang kuat
dalam mempertahankan kesetabilan UMKM maka akan lebih baik
jikadalam pelaporan dan pengendalian lebih di tingkatkan penerapannya.
Cara untuk meningkatkannya adalah dengan melengkapi laporan keuangan
yang belum dimiliki seperti laporan neraca, dan untuk pengendalian bagi
UMKM yang melayani penjualan secara kredit sebaiknya membuat prosedur
penagihan penjualan, karena dari meningkatkan penerapan pelaporan dan
pengendalian dapat mengetahui informasi usahannya. Begitu juga dengan

digital marketing, strategi ini sangatlah di butuhkan di masa-masa seperti
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2. sekarang dimana dengan digital marketing Kita dapat memperluas jarangan
dalam melakukan pemasaran.

3. Bagi departemen perindustrian dan perdagangan atau lembaga keuangan
agar mengadakan pelatuhan mengenai penyusunan laporan keuangan dan
penerapan digital marketing secara merata agar anggota UMKM dapat
menambah pengetahuan dan dapat menyusun laporan keuangan dengan
lengkap begitu juga dengan penerapan digitat marketing.

4. Bagi peneliti selanjutnya agar peneliti selnjutnya bisa memperluas wilayah
penilitan begitu juga dengan penambahan responden sehingga diharapkan
dapat memperoleh data yang semakin lengkap dan hasil dari penelitian akan

semakin handal, detail dan akurat.
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